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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya permasalahan 
ketidaksesuaian objek barang yang diterima oleh mahasiswa Fakultas 
Syariah UIN Mataram sebagai konsumen pada saat menerima barang 
pesanan dengan perjanjian. Dalam hukum Islam adanya hak khiyar antara 
penjual dan pembeli. Fokus yang dikaji dalam penelitian ini adalah 
bagaimana praktik dan analisis hak khiyar dalam transaksi jual beli 
mahasiswa fakultas syariah UIN Mataram dalam penyelesaian masalah 
adanya ketidaksesuaian barang yang diterima dengan barang yang 
dipesan, dan untuk pengajuan pengembalian tidak semua toko mau 
menerima pengembalian. Ada sebagian yang menerima pengembalian 
akan tetapi biaya untuk ongkos kirim barang ditanggung oleh pembeli. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan 
studi kasus. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Sumber data primer dalam penelitian ini yaitu wawancara 
dan observasi. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan 
metode yaitu, pengumpulan data, reduksi data, data display (penyajian 
data), penarikan kesimpulan.   

Hasil penelitian bahwa praktik jual beli live streaming tiktok 
mahasiswa Fakultas Syariah UIN Mataram menurut teori khiyar masih 
belum sepenuhnya sempurna karena adanya beberapa faktor yaitu 
kelalaian dari kedua belah pihak dalam melakukan transaksi jual beli 
secara online. 

 
Kata Kunci: Jual Beli, Live Streaming, Tiktok, Khiyar.



 

1 

BAB I 
PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 
      Salah satu manfaat kemajuan teknologi saat ini adalah fungsi 
internet yang dapat digunakan untuk transaksi jual beli. Transaksi ini 
terjadi di situs web internet dan dianggap lebih mudah, cepat, dan 
memungkinkan Anda menghemat uang dan meningkatkan 
keuntungan.1 Banyak masalah muncul seiring dengan berkembangnya 
situs marketplace untuk memungkinkan pelanggan melakukan jual 
beli secara online. Salah satu masalah yang ditimbulkan oleh transaksi 
online ini adalah ketidaksesuaian objek. Barang yang telah dibeli dan 
diterima oleh pembeli tidak sesuai dengan barang yang dijual pada 
situs toko online tersebut, baik dalam hal jenis, spesifikasi, atau 
sifatnya. Sebagian besar penjual toko online tidak akan mau merespon 
terhadap barang yang dikomplain oleh pembeli.2 

      Melihat fenomena yang ada, kita bisa melihat banyak pelaku 
ekonomi yang melakukan kecurangan di tengah persaingan. 
Tujuannya adalah untuk memenangkan persaingan untuk 
mendapatkan keuntungan yang maksimal. Secara internal seorang 
pelaku bisnis mempersepsikan bahwa bisnis adalah bisnis, karena itu 
aktivitas bisnis bersifat netral. Kebebasan dari sudut pandang 
ekonomi Islam dibatasi di sini oleh aturan main yang jelas. Hal ini 
dinyatakan dDODP�4XU¶DQ�GDQ�$O-hadist.3   

    Pada jual beli online terlebih lagi keterlibatan mahasiswa 
didalamnya tentunya akan menjadi sebuah wadah yang bisa   
memudahkan dalam melakukan transaksi jika dilihat dari kebutuhan 
mahasiswa didalam menunjang keberlangsungan pembelajaran dalam 
dunia pendidikan bertaraf universitas. Dalam hal ini penjual dituntut 

                                                           
1Desy Hafizah, dkk. Penerapan Etika Bisnis Islam Dalam Transaksi Jual Beli 

Online Produk HWI (Health Wealth International),The Journal Of the Royal Society For 
the Promotion of Health, 97.3 2020, hlm. 26. 

2Rina Permata, Hukum Khiyar Dalam Akad Yang Mengandung Penipuan dalam 
Perspektif Hukum Islam, Jurnal Hukum premis, 1, 2014, hlm.34 

36LWL�DL]D�0DZDUQL��ĀImplementasi Hak Khiyar Dalam Sistem Jasa 
Titip Online Studi Kasus Disurakartaā���6NULSVL��6XUDNDUWD��

Universitas Muhammadiyah Surakarta 2020), hlm, 8. 
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bersikap tidak kontradiksi secara sengaja antara ucapan dan perbuatan 
dalam bisnisnya. Mereka dituntut tepat janji, tepat waktu,, mengakui 
kelemahan dan kekurangan, selalu memperbaiki kualitas barang atau 
jasa secara berkeseimbangan serta tidak boleh menipu dan berbohong. 
Penjual harus memiliki amanah dengan menampilkan sikap 
keterbukaan, kejujuran, pelayanan yang optimal, dan berbuat baik 
dengan segala hal, apalagi berhubungan dengan pelayanan 
masyarakat. dengan sifat amanah, pelaku usaha memiliki tanggung 
jawab untuk mengamalkan kewajiban-kewajibannya.4 

 Pada umumnya para pihak yang terlibat dalam transaksi jual beli 
disebut dengan pihak penjual dan pembeli. Namun untuk penyebutan 
para pihak dalam transaksi jual beli secara online memiliki 
penyebutan tersendiri, yakni istilah penjual dikenal dengan sebutan 
Reseller dan untuk istilah pembelinya dikenal dengan sebutan 
Shopper. Sedangkan tempat atau wadahnya dikenal dengan istilah 
online shop (Olshop), yaitu jual beli secara online yang menggunakan 
website dan media sosial sebagai alat pemasarannya.5 
      Praktik jual beli online tentunya memiliki sisi positif maupun sisi 
negatif karena mekanisme jual beli online yang sedikit berbeda 
dengan jual beli secara langsung. Keterbatasan media dalam praktik 
jual beli online inilah yang tidak sedikit menimbulkan kerugian 
diantara penjual maupun pembeli. Oleh karena itu Islam dalam jual 
beli mensyariatkan adanya hak khiyar. Yaitu hak menentukan pilihan 
antara melanjutkan akad atau mebatalkannya.6 Khiyar dalam jual beli 
hanya menentukan syarat atau yang disebut jaminan. Di hampir 
semua produksi produk modern, istilah khiyar(garansi) digunakan 
untuk menarik perhatian konsumen. Penggunaannya memiliki 
beberapa keunggulan. Khiyar (Garansi) sangat jelas dan berisi 
instruksi yang relevan. Ini berisi prinsip-prinsip dasar dan tujuan 

                                                           
4 Veitzal rivaiIslamic Business And Economic Ethics, (jakarta:Bumi Aksara, 2012), 

hlm. 237 
5 Rahmadi Indra Tektona, Kepastian Hukum Pelaksanaan Khiyar Syarat Dalam Bai 

¶�6DODP�2QOLQH�0HODOXL�,QVWDJUDP��Journal Of Shariah Economic vol 10.2. 2020, hlm. 
159±160. 

6 Dafiqah Hasanah, Mulyadi Kosim, and Suyud Arif, Konsep Khiyar Pada Jual Beli 
Pre Order Online Shop Dalam Perspektif Hukum Islam, Iqtishoduna: Jurnal Ekonomi 
Islam, 8.2 2019, hlm. 249. 
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Islam sebagai agama rahmatan lilalamin(belas kasih untuk seluruh 
alam).7 

   Seiring dengan pesatnya perkembangan situs marketplace dalam 
melakukan jual beli online, ternyata turut pula menimbulkan berbagai 
permasalahan. Beberapa permasalahan yang dapat muncul dalam 
transaksi online ialah kualitas barang yang dijual, hal ini dikarenakan 
pembeli tidak melihat secara langsung barang yang akan dibeli. 
Pembeli hanya mellihat tampilan gambar atau video maupun ketika 
live streaming dari barang dijual, sehingga pembeli belum bisa 
memastikan secara konkrit apakah barang tersebut sudah sesuai 
dengan spesifikasi atau kriteria yang ingin dibeli. Lamanya estimasi 
pengiriman pada barang, menimbulkan kekhawatiran pembeli 
terhadap produk atau barang yang dibeli tersebut. Ketika barang 
tersebut sudah sampai ditangan pembeli, barang yang diterima tidak 
sesuai dengan barang yang dijual pada situs maupun saat live 
streaming, baik itu spesifikasi, jenis, dan sifat barang yang dijual. 
Ketika pembeli mengajukan hak komplain (refund) kepada situs toko 
online, tidak semua penjual toko online mau merespon terhadap 
barang yang dikomplain. Seperti yang dialami oleh beberapa 
mahasiswa fakultas syariah UIN Mataram salah satunya yaitu Ilham 
PHQJDWDNDQ� ³NHWLND� VD\D� PHPEHOL� EDUDQJ� GLVDODK� VDWX� VLDUDQ� OLYH�
streaming tiktok, saya membeli sebuah sepatu yang sudah saya pilih 
sesuai dengan keinginan saya namun, barang yang saya terima yaitu 
memang sepatu akan tetapi, warna dan ukurannya tidak sesuai dengan 
yang saya pesan pada saat live streaming. ketika saya mengajukan 
pengajuan pengembalian pihak toko tidak mau menerima 
SHQJHPEDOLDQ� EDUDQJ� WHUVHEXW� VHKLQJJD� VD\D� PHUDVD� GLUXJLNDQ´��
8Dengan melihat berbagai permasalahan diatas, penulis dengan latar 
belakang yang  dijelaskan  tertarik pada penelitian ilmiah dengan 
judul´Analisis Praktik Jual Beli Live Streaming Tiktok Perspektif 
teori Khiyar´ 

 
 

                                                           
7Dewi Sri Indriati, Penerapan Khiyar Dalam Jual Beli, Jurnal Ilmiah Al-6\LU¶DK��

2.2 2016.   
8 Ilham, Wawancara, UIN Mataram, 12 November 2023 
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B. Rumusan Masalah  
Dari latar belakang diatas beberapa rumusan masalah yang akan 
dibahas adalah : 
1. Bagaimana praktik jual beli live streaming tiktok Mahasiswa 

fakultas syariah UIN Mataram?  
2. Bagaimana Analisis hak khiyar jual beli live streaming Tiktok 

Mahasiswa Fakultas Syariah UIN Mataram? 
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 
a. Mengetahui praktik jual beli live streaming tiktok Mahasiswa 

Fakultas Syariah UIN mataraam. 
b. Mengetahui hasil analisis hak khiyar dalam jual beli live 

streaming tiktok mahasiswa fakultas syariah UIN Mataram. 
2. Manfaat Penelitian   

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dalam 2 
(dua) aspek, diantaranya:  
a. Manfaat Teoritis  

Diharapakan didalam penelititan ini secara teoritis bisa 
menghasilkan sebuah dedikasi yang memberikan nilai 
terhadap perkembangan ilmu pengetahuan khususnya dalam 
HNRQRPL� 6\DUL¶DK� XQWXN� PHQJHWDKXL� LPSOHPHQWDVL� NKL\DU�
dalam transaksi jual beli online pada marketplace Tiktok. 

b. Manfaat Praktis  
1) Bagi Peneliti 

Manfaat bagi peneliti yaitu menambah pengetahuan 
khususnyapemahaman tentang implementasi khiyar dalam 
transaksi jual beli online dalam hal ini ketidaksesuaian 
objek pada marketplace tiktok. 

2) Bagi Masyarakat 
Manfaat bagi masyarakat yaitu sebagai infomasi untuk 
mengetahui lebih banyak tentang implementasi khiyar 
dalam transaksi jual beli online serta, masyarakat paham 
akan pentingnya cara bertransaksi melalui media sosial 
yang sesuai dengan perspektif hukum islam. 

3) Bagi Instansi 
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Digunakan untuk bahan rujukan dalam perguruan tinngi, 
Lembaga peneliti ataupun peneliti selanjutnya. 

D. Ruang lingkup dan Setting penelitian 
1. Ruang lingkup  

Ruang lingkup dalam penelitian ini adalah implementasi khiyar 
dalam jual beli live streaming tiktok. 

2. Setting penelitian 
Setting penelitian ini terdapat pada MEDSOS (Media Sosial) 
yang menggunakan aplikasi Tiktok untuk melakukan jual beli 
online dengan cara live streaming. 

E. Telaah Pustaka 
Untuk menghindari anggapan adanya plagiasi terhadap karya 
tertentu, maka perlu diadakan kajian terhadap karya-karya 
sebelumnya yang pernah ada. Penelitian yang dilakukan peneliti 
adalah tentangImplementasi khiar dalam jual beli live streaming 
Tiktok. 
Peneliti telah melakukan pengkajian terhadap penelitian 
sebelumnya, yang sedikitnya memiliki kaitan dengan pembahasan 
yang peneliti ambil, diantaranya sebagai berikut : 

1. Skripsi Galuh Tri Pambekti, UIN Maulana Malik Ibrahim 
Malang, 2017 yang berjudul Tinjauan Hukum terhadap 
Pelaksanaan Khiyar Pada Jual Beli Online di Indonesia. Pada 
penelitian ini membahas penerapan khiyar dalam jual beli online 
di Tokopedia menunjukkan bahwa konsep khiyar lebih dekat 
dengan konsep dari pengamatan lapangan, yaitu sistem pusat 
pengolahan. Namun, proses khiyarbelum sepenuhnya terwujud. 
Misalnya, jika Anda adalah seorang pedagang yang tidak 
sepenuhnya memahami konsep khiyar dalam Islam, hanya sedikit 
orang yang memahaminya. Ketikasaya menganalisis 
persamaanoperator dengan tekad untukmembeli dan menjual 
secaraonline di Tokopedia sayamenemukan tiga (jenis) 
operator.Pertama-tama, khiyar majlis tidakmemiliki khiyar majlis 
karenaketika jual beli online di Tokopedia, konsumen 
danprodusen tidak bertemu secaralangsung. Selanjutnya, khiyar 
`aibditerapkan ke Tokopedia khiyar`aib, yang menyediakan 
pusatpembayaran dengan berbagaisolusi (jaminan) untuk 
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pertukaranbarang setelah memesan. Ketiga, karena  situs jual beli 
onlineTokopedia sudah memiliki aturanbaku, Terms of Service 
Tokopediatidak disepakati dalam setiaptransaksi antara penjual 
danpembeli.9 

2. Skripsi Jamilah dkk, UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, 2018 
yang berjudul Implementasi Khiyar Dalam Jual Beli Barang 
Secara Online (Suatu Penelitian Terhadap Para Reseller di 
Bandah Aceh). Pada penelitian ini membahas 
Pengimplementasian Khiyar pada perdagangan online di Banda 
Aceh kurang berkembang secara maksimal. Hal ini disebabkan 
karena belum adanya pemahaman mengenai konsep dan prinsip 
jual beli online Khiyar. Pada jual beli online di Banda Aceh 
khiyar yang dilakukan yaitu Khiyar Majlis, Khiyar Aib, dan 
Khiyar Syarat. Sedangkan khiyar ta`yin dankhiyar ru`yah tidak 
dilaksanakan oleh beberapa pelaku perdagangan online di Banda 
Aceh. Dilihat berdasarkan Fiqh Muamalah, praktik khiyar yang 
digunakan oleh pembeli dan penjual online di Banda Aceh sesuai 
dengan Fiqh Muamalah, dimana praktik kiyar digunakan sebagai 
bentuk perlindungan konsumen (buyer protection)10. 

3. 6NULSVL�5LWD�.DUWLND��8,1�0DWDUDP�������\DQJ�EHUMXGXO�³$QDOLVLV�
Hukum Islam Terhadap Khiyar dalam Jual Beli Pakaian dipasar 
7UDGLVLRQDO�3DJHVDQJDQ�PDWDUDP´� 
Skripsi tersebut menjelaskan tentang analisis hukum islam 
terhadap khiyar dalam jual beli pakaian dipasar tradisional 
pagesangan mataram, pelaksanaan khiyar dalam jual beli pakaian 
dipasar tradisional pagesangan mataram yaitu; 
a. Khiyar mensyaratkan untuk membawa pakaian yang dibeli 

selama tiga hari karena pilihan dan telah disepakati oleh 
penjual selama jangka waktu yang ditentukan. 

b. Adanya uang jaminan ketika barang ingin dibwa pulang oleh 
pembeli. 

                                                           
9*DOXK� 7UL� 3DPEHNWL�� µTinjauan Hukum Islam Terhadap Pelaksanaan Khiyar 

Pada Jual Beli Online Di Indonesia¶�������������Klm. 84. 
105DFKPL�6KDIDUQL��µImplementasi Khiyar Dalam Jual Beli Barang Secara Online 

�6XDWX� 3HQHOLWLDQ� 7HUKDGDS� 3DUD� 5HVHOOHU� 'L� %DQGD� $FHK� �¶�� (Skripsi: Banda Aceh : 
Universitas Islam Negeri Aceh, 2018),hlm. 67 . 
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c. Adanya adat kebiasaan yang dipakai dalam pelaksanaan jual 
beli.  

d. Pembeli bisa menukar pakaian yang sebelumnya dibeli jika 
terdapat cacat dengan pakaian yang lain. 

Persamaan penelitian diatas dengan penelitian yang akan 
dilakukan oleh peneliti adal sama-sama membahas tentang 
pengimplementasian khiyar dalam jual beli, sedangakan 
perbedaannya adalah penelitian yang dilakukan oleh rita kartika 
dilakukan secara langsung atau tatap muuka antara penjual dan 
pembeli sedangkan penelitian ang dilakukan oleh peneliti 
dilakukan jual beli secara online.11 

F. Kerangka Teori 
1. Pengertian Khiyar 

      Khiyar secara etimologi (bahasa) berarti pilihan alhiyar. 
Pembahasan Alkhiyar diangkat oleh para ulama agar tentang isu-
isu yang berkaitan dengan transaksi sektor swasta, dan dalam 
transaksi ekonomi khususnya. Hak Khiyar adalah hak dua pihak 
untuk melanjutkan atau mengakhiri suatu kontrak atau transaksi 
pembelian atas nama pembeli dan penjual. Dengan hak tersebut, 
penjual dan pembeli memiliki hak yang sama untuk melanjutkan 
atau membatalkan transaksi pembelian. Dalam hal ini yang 
terpenting adalah asas keadilan.12 
       Khiyar ini dirancang untuk menjaga keseimbangan dalam 
transaksi dan untuk melindungi pihak yang rawan mengalami 
kerugian. Khiyar merupakan tindakan pencegahan yang 
melindungi terhadap ketidakcocokan pada barang, yang berasal 
dari kurangnya pengetahuan tentang kualitas produk dan 
kurangnya kualitas yang diinginkan.13 

                                                           
115LWD�.DUWLND��³Analisis Hukum Islam Terhadap Khiyar Dalam Jual Beli Pakaian 

Dipasar Tradisional Pagesangan Mataram´���6NULSVL��0DWDUDP��8,1�0DWDUDP�
2022),hlm.73 

12Kiki Faqihatul Ain, Konsep Khiyar Online Shop Dalam Perspektif Fiqih 
Muamalah Dan Undang-Undang Perlindungan Konsumen��6NULSVL��-DNDUWDௗ��,QVWLWXW�
Ilmu Al-4XU¶DQ�-DNDUWD���������Klm. 3. 

13Muhammad Majdy Amiruddin, .KL\ƗU��+DN�8QWXN�0HPLOLK��'DODP�7UDQVDNVL�
On-Line: Studi Komparasi Antara Lazada, Zalara Dan Blibli, FALAH: Jurnal Ekonomi 
Syariah, 2016, hlm. 47 . 
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      Jual beli online diperbolehkan dalam Islam dengan syarat 
jenis objek, sifat objek, kadar objek jual beli haruslah jelas. Jadi 
jika kemudian barang yang sesuai dengan spesifikasi penjual 
maka sahlah jual belinya. Pada praktiknya jual beli online 
memiliki sisi positif dan negatifnya. Transaksi online yang dinilai 
praktis ini menemukan sisi negatif dimana konsumen merasa 
dirugikan karena barang yang dibeli tidak sesuai dengan pesanan 
atau dalam keadaan cacat.14 
      Prinsip jual beli didasarkan pada saling suka sama suka, bagi 
mereka yang mengadakan akad jual beli, syara melakukan jual 
beli atau jual beli kepada dua pihak, yang disebut khiyar. 15 
Seorang yang terlibat akad mempunyai hak khiyar (hak pilih) 
antara meneruskan akad atau tidak meneruskan dengan men-
fasakh-Q\D� �MLND� NKL\DUQ\D� NKL\DU� V\DUDW�� NKL\DU� UX¶\DK�� GDQ�
NKL\DU� µDLE�� DWDX� VHRUDQJ� \DQJ� WHUOLEDW� DNDG� PHPLOLK� VDODK� VDWX�
GDUL�GXD�SURGXN�\DQJ�GLMXDO��MLND�NKL\DUQ\D�NKL\DU�WD¶\LQ��16 
      Harus diperhatikan bahwa hak asal usul pembelian bersifat 
mengikat (bersama) karena tujuan dari penjualan tersebut 
merupakan pemindahan hak milik. Hanya syariat yang 
menetapkan hak khiyar untuk jual beli sebagai bentuk kecintaan 
kepada pelaksana akad. Hukum Islam menetapkan hak khiyar 
bagi mereka yang berdagang untuk memperoleh keuntungan yang 
sebesar-besarnya dari transaksi tersebut dan untuk memastikan 
bahwa transaksi tersebut tidak dirugikan. Menurut ulama Fiqih, 
status khiyar diterapkan dalam jual beli supaya kedua belah pihak 
dalam menjalankan jual beli tidak ada keraguan.17 

                                                           
14Mabarroh Azizah, Penerapan Etika Bisnis Islam Dalam Transaksi Jual Beli 

Daring Di Toko Online Shopee, Humani Hukum Dan Masyarakat Madani, 10.1 2020, 
hlm. 96. 

155DFKPL�6KDIDUQL��µImplementasi Khiyar Dalam Jual Beli Barang Secara Online 
( Suatu Penelitian Terhadap Para Reseller Di Banda Aceh )¶��(Skripsi: Banda Aceh : 
Universitas Islam Negeri Aceh), hlm. 67 . 

16Wahbah Az-Zuhaili, Fiqh Islam Wa Adillatuhu, Ter. Abdul Hayyie Al Kattani 
Dkk, (Jakarta: Gema Insani, 2011), hlm. 181 

17Dafiqah Hasanah, Mulyadi Kosim, and Suyud Arif��µ.RQVHS�.KL\DU�3DGD�-XDO�
%HOL�3UH�2UGHU�2QOLQH�6KRS�'DODP�3HUVSHNWLI�+XNXP�,VODP¶, Iqtishoduna : Jurnal 
Ekonomi Islam, 8.2 2019, hlm. 249. 
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      Khiyar bertujuan untuk menjamin kebebasan dalam 
bertransaksi antara pembeli dan penjual, atau mereka yang 
membutuhkan khiyar. Namun, sistem khiyar bisa saja 
menyayangkan pembeli atau penjual, yaitu jika pedagang ingin 
barang segera dijual, saat barang dikembalikan setelah jual beli, 
atau tentu saja saya tidak senang saat itu dikembalikan. Pembeli 
sangat berharap untuk mendapatkan apa yang mereka beli, tetapi 
tentu saja mereka tidak senang ketika mereka mendapatkan 
pengembalian dana setelah kontrak pembelian. Oleh karena itu, 
diperlukan janji dari kedua belah pihak untuk menentukan 
efektifitas khiyar.18 
      Dari definisi di atas, khiyar dapat disimpulkan bahwa barang 
yang dijual cacat, kontrak ada pada saat kontrak ditandatangani, 
atau karena alasan lain, seseorang dapat memilih untuk terus 
melanjutkan jual beli atau membatalkan. Tujuan diadakannya 
khiyar yaitu untuk menciptakan kepentingan kedua belah pihak 
agar terbebas dari rasa penyesalan setelah akad ditutup karena 
keduanya sudah siap atau setuju dengan apa yang sudah 
disepakati.19 
Seperti yang diterangkan dalam surah An-1LVD¶�����D\DW��� 
  

�˶ρΎ˴Βϟ˸Ύ˶Α� Ϣ˸Ϝ˵˴Ϩϴ˴˸Α� Ϣ˸Ϝ˵˴ϟϮ˴ϣ˴˸�  ԸϮ˵˸Ϡϛ˸˵΄˴Η� ϻ˴� Ϯ˵˸Ϩϣ˴ Ի� Ϧ˴ϳ˸ά͉˶ϟ� ΎϬ˴͊ϳ˴Ύ Ը Իϳ� ͽ�ν˳ή˴˴Η� Ϧ˸ϋ˴� ˱Γέ˴ΎΠ˶˴Η� ϥ˴Ϯ˸Ϝ˵˴Η� ϥ˴˸� Ըϻ͉˶� Ϟ˶
�ΎϤ˱ϴ˸Σ˶έ˴�Ϣ˸Ϝ˵˶Α�ϥ˴Ύϛ˴�˴ ൖဃ�ϥ͉˶ن��Ϣ˸Ϝ˵δ˴˵ϔϧ˴˸� ԸϮ˸Ϡ˵˵ΘϘ˴˸Η�ϻ˴ϭ˴ن��Ϣ˸Ϝ˵Ϩ˸ ˶ϣ˷˻̂��ͼ  

Artinya: 
Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan 
harta sesamamu dengan cara yang batil (tidak benar), kecuali 
berupa perniagaan atas dasar suka sama suka di antara kamu. 
Janganlah kamu membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah adalah 
Maha Penyayang kepadamu.An-1LVD¶�����D\DW���� 

                                                           
18)LTK�0XDPDODK¶)DGKLOOD�5DKPDWLND��µPemenuhan Hak Khiyar Dalam Transaksi 

Jual Beli Buku Bersegel Menurut Perspektif, (Skripsi: $FHKௗ��8,1�$U-Rainry Darussalam 
, 2018),hlm. 20. 

19(OD� (OLVND�� ³$QDOLVLVLV� (NVLVWHQVL� .KL\ƗU� 'DODP� $NDG� -XDO� %HOL� �6WXGL�
PerbandinganEmpat Maܲhab), (Skripsi Banda Aceh : UIN Ar Raniri Darussalam, 2017), 
hlm. 105 
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Ayat di atas menyatakan bahwa perolehan rezeki tidak boleh 
dilakukan dengan cara yang salah, bertentangan dengan syariat 
Islam, penjualan harus didasarkan pada saling toleransi, tidak 
menipu, tidak berbohong, dan tidak merugikan kepentingan orang 
lain.20 

2. Dasar Hukum Khiyar 
a. Al-Quran (QS. An-Nissa ayat 29) 

�˴Α�Ϣ˸Ϝ˵˴ϟϮ˴ϣ˴˸� ԸϮ˸Ϡ˵ϛ˸˵΄˴Η�ϻ˴�Ϯ˸Ϩ˵ϣ˴ Ի�Ϧ˴ϳ˸ά͉˶ϟ�ΎϬ˴͊ϳ˴Ύ Ը Իϳ�ͽ˴Ϩϴ˸�˶Α�Ϣ˸Ϝ˵˶�Ϟ˶ρ˶Ύ˴Βϟ˸Ύ�˴έΎΠ˶˴Η�ϥ˴Ϯ˸Ϝ˵˴Η�ϥ˴˸� Ըϻ͉� ˸�Ϣ˸Ϝ˵Ϩن ˶ϣ˷�ν˳ή˴˴Η�Ϧ˸ϋ˴�˱Γ
�˱Ϥϴ˸Σ˶έ˴�Ϣ˸Ϝ˵˶Α�ϥ˴Ύϛ˴�˴ ൖဃ�ϥ͉˶ن��Ϣ˸Ϝ˵δ˴˵ϔϧ˴˸� ԸϮ˵˸Ϡ˵ΘϘ˴˸Η�ϻ˴ϭ˴�Ύ˻̂��˯ΎٓδϨϟ���ͼ������ 

Artinya: 
³:DKDL� RUDQJ-orang yang beriman! Janganlah kamu saling 
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil (tidak 
benar), kecuali dalam perdagangan yang berlaku atas dasar 
suka sama suka di antara kamu. Dan janganlah kamu 
membunuh dirimu. Sungguh, Allah Maha Penyayang 
NHSDGDPX´. (QS. An-Nisa: 29)21 
      KataΕ˶�˴ΎΟΓέbisa dimaksudkan dengan larangan untuk 
menjalankan usaha yang menyebabkan perbuatan yang 
diharamkan, tetapi berniagalah menurut peraturan yang diakui 
oleh syariat yaitu perniagaan yang dilakukan suka sama suka 
diantara pihak pembeli dan pihak penjual. (antarahiminkum) 
yaitu suka sama suka dapat diartikan juga tentang proses jual 
beli dalam hak pilih (khiyar).22 
      Berkenaan dengan dasar hukum disyariatkanya jual beli 
sudah tertera jelas bahwa jual beli merupakan salah satu 
kegiatan muamalah yang dianjurkan oeh Allah SWT sebagai 
upaya pencegahan dilakukanya praktik riba. Dalam upaya 
mewujudkan kesejahteraan bagi penjual maupun pembeli 
dibutuhkan rasa kerelaan antara kedua belah pihak yang sedang 
melakukan transaksi dan salah satunya dapat diwujudkan 

                                                           
20Irfan Alfarizi, Trend Jual Beli Online Melalui Situs Resmi Menurut Tinajuan 

Etika Bisnis Islam, (Skripsi: Bengkulu : Institut Agama Islam Bengkulu) 2019), hlm. 2. 
21QS an-Nisa [4] 29 
22Dwi Swiknyo, Kompilasi Tafsir Ayat-ayat Ekonomi Islam,(Yogyakarta:Pustaka 

Pelajar, 2010), hlm. 216. 
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dengan cara menerapkan prinsip khiyar dalam kegiatan jual 
beli.23 

b. Hadist  
      %HUGDVDUNDQ�6XQQDK�5DVXOXOODK�6DOODOODKX�D¶ODLKL�ZDVDOODP�
Khiyar nerupakan boleh hukumnya. Diantara sunnah tersebut 
adalah hadis yang diriwayatkan oleh Al-Bukhari dari Abdullah 
bin Al-Harits: 
Artinya: 
³'DUL� $EGLOODK� ELQ� DO-Harits, dari Hakim bin Hizam 
bahwasanya Rasulullah saw bersabda: Dua orang yang 
melakukan jual beli mempunyai hak khiyar dalam jual belinya 
selama mereka belum berpisah,jika keduanya jujur dan 
keduanya menjelaskannya (transparan), niscaya diberkahi 
dalam jual beli mereka berdua, dan jika mereka berdua 
menyembunyikan atau berdusta, niscaya akan dicabut 
keberkahan dari jual beli mereka berdua. Abu Dawud berkata 
³VHKingga mereka berdua berpisah atau melakukan jual beli 
GHQJDQ�DNDG�NKL\DU�´ (HR. Al-BukhariMuslim).24 
Disamping itu ada hadis lain yang diriwayatkan oleh al-Bukhari 
dari Ibnu Umar: 
Artinya: 
³'DUL� 1DIL¶� GDUL� ,EQX� 8PDU�� EDKZDVDQ\D� 5DVXOXOODK� VDZ�
bersabda: Dua orang yang melakukan jual beli, masing-masing 
mereka memiliki hak untuk memilih atas saudaranya (teman 
akadnya) selama mereka berdua belum berpisah kecuali jual 
EHOL�GHQJDQ�PHQJJXQDNDQ�DNDG�NKL\DU�´ (HR. Muslim)25 
      Dari hadis tersebut jelaslah bahwa khiyar dalam akad jual 
beli hukumnya dibolehkan. Apalagi apabila dalam barang yang 
GLEHOL� WHUGDSDW� FDFDW� �µDLE�� \DQJ� ELVD� PHUXJLNDQ� NHSDGD� SLKDN�
SHPEHOL��+DN�NKL\DU�GLWHWDSNDQ�ROHK� V\DULெDW�,VODP�EDJL�RUDQJ-

                                                           
231XU�%DLWWL��µPenerapan Prinsip Khiyar Dalam Transaksi Jual Beli Secara Grosir 

Di Pasar Cendrawasih Kota Metro¶��(Skripsi: Lampung Institute Agama Islam Negeri 
Metro, 2018), hlm 14. 

24Ibnu Hajar Al-Asqalani, Fathul Bari Penjelasan Kitab Shahih Al-Bukhari 
(Jakarta: Pustaka Iman, 2014), hlm. 144 

25Ibnu Hajar Al-Asqalani, Fathul Bari Penjelasan Kitab Shahih Al-Bukhari 
(Jakarta: Pustaka Iman, 2014), hlm. 144 
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orang yang melakukan transaksi perdata agar tidak dirugikan 
dalam transaksi yang mereka lakukan, sehingga kemaslahatan 
yang dituju dalam suatu transaksi tercapai dengan sebaik-
baiknya. Status khiyar, menurut ulama fiqih adalah 
GLV\DULெDWNDQ� DWDX� GLEROHKNDQ� NDUHQD� PDVLQJ-masing pihak 
yang melakukan transaksi supaya tidak ada pihak yang merasa 
tertipu.26 

3. Macam-Macam Khiyar  
      .KL\DU�DGD� \DQJ�EHUVXPEHU� GDUL� V\DUD¶�� VHSHUWL�NKL\DU�PDMOLV��
NKL\DU� DLE�� GDQ� NKL\DU� UX¶\DK�� 6HODLQ� LWX�� DGD� MXJD� NKL\DU� \DQJ�
bersumber dari kedua belah pihakyang berakad, seperti khiyar 
V\DUDW� GDQ� NKL\DU� WD¶\LQ�� %HULNXW� DNDQ� GLNHPXNDNDQ� SHQJHUWLDQ�
masing-masing khiyar yang dimaksud: 27 

a. Khiyar Majlis  
      Khiyar majlis adalah tempat yang dijadikan berlangsungnya 
transaksi jual beli. Kedua belah pihak yang melakukan jual beli 
memiliki hak pilih selama masih berada dalam majelis. Artinya 
suatu transaksi dianggap sah apabila kedua belah pihak yang 
yang melaksanakan akad telah berpisah badan atau salah 
seorang diantara mereka telah menentukan pilihan untuk 
menjual dan atau membeli. Khiyar ini hanya berlaku dalam 
suatu transaksi yang bersifat mengikat kedua belah pihak yang 
melaksanakan transaksi, seperti jual beli dan sewa-menyewa.28 
Dasar hukum khiyar majlis dapat dilihat dari sabda Rasulullah  
Artinya: 
³'DUL� ,EQX� 8PDU� UD�� GDUL� UDVXOXOODK� 6aw bahwa rasulullah 
EHUVDEGD�� ³DSDELOD� GXD� RUDQJ� \DQJ�PHODNXNDQ� WUDQVDNVL� MXDO�
beli maka masing-masing dari mereka (mempunyai) hak khiyar, 
selama mereka belum berpisah dan mereka masih berkumpul 
atau salah satu pihak memberikan hak khiyarnya kepada pihak 
yang lain. Namun jika salah satu pihak memberikan hak khiyar 

                                                           
26Gemala Dewi, Hukum Perikatan Islam di Indonesia, Jakarta:Prenada Media. 

Cet. Ke-1, 2005, hlm. 25-26 
276LDK�.KRVL\¶DK��Fiqh Muamalah Perbandingan, (Bandung, Pustaka Setia, 

2014), hlm. 47 
28Abdul Rahman dkk, Fiqh Muamalat (Jakarta: Kencana, 2010), hlm. 99 
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kepada yang lain lalu terjadi jual beli, maka jadilah jual beli 
itu, dan jikamereka telah berpisah sesudah terjadi jual beli itu, 
sedang seorang diantara mereka tidak (meninggalkan) jual 
belinya, PDND�MXDO�EHOL�WHODK�WHUMDGL�MXJD´29 
.DOLPDW� ³VHODPD� EHOXP� EHUSLVDK´� WLGDN� DGD� NHWHQWXDQ� SDVWL�
berjarak tempat dan waktunya, maka hal ini disesuaikan dengan 
kebiasaan setempat. Khiyar Majelis harus memenuhi syarat-
syarat sebagai berikut:30 
a. Akad yang terjadi PHUXSDNDQ�DNDG�PX¶DZDGKD��DNDG�VDOLQJ�

membayar imbalan) seperti jual beliSebaliknya, hak khiyar 
majelis tidak dapat dilakukan terhadap hibah karena dalam 
DNDG�KLEDK�WLGDN�DGD�PX¶DZDGKDK� 

b. Akad dapat dirusak dengan rusaknya imbalan (iwad), 
misalnya barang rusak. 

      Para ulama berbeda pendapat tentang hukum khiyar majlis 
LQL�� 6\DIL¶L\DK� GDQ� +DQDELODK� PHQ\DWDNDQ� NKL\DU� PDMOLV� LQL�
dapat dilakukan selama pihak masih berada dalam majelis akad. 
Keduanya dapat melanjutkan atau membatalkan akad. 
Sementara itu, Hanafiyah tidak ada hak khiyar majlis bagi dua 
orang yang berakad, kecuali bila persyaratkan oleh salah satu 
pihak atau keduanya. Dalam masalah ini, Malikiyah juga 
berpendapat akad itu bersifat lazim atau mengikat para pihak 
ijab dan Kabul telah diucapkan. Mereka menyatakan tidak ada 
khiyar majlis, karena Allah SWT dalam QS Al-Maidah [5:1] 
memerintahkan seluruh umat Islam untuk memenuhi akad yang 
telah mereka buat, sedangkan khiyar berarti menarik akad yang 
sudah terjadi.31 

 
� ԸϮ˸Ϩ˵ϣ˴ Ի�Ϧ˴ϳ˸ά͉˶ϟ�ΎϬ˴͊ϳ˴Ύ Ը Իϳ�ͽ�ϰ˶Ϡ˷Τ˶ϣ˵�ή˴ϴ˸Ϗ˴�Ϣ˸Ϝ˵ϴ˸ ˴Ϡϋ˴�ϰ ԻϠ ˸Θ˵ϳ�Ύϣ˴�ϻ͉˶�ϡ˶Ύ˴όϧ˴˸ϻ˸�Δ˵Ϥ˴ϴ˸Ϭ˶˴Α�Ϣ˸Ϝ˵˴ϟ�Ζ˸͉ϠΣ˵˶� Ω˶Ϯ˵˸Ϙ˵όϟ˸Ύ˶Α�Ϯ˵˸ϓϭ˴˸ن

�˵Ϊϳ˸ή˵˶ϳ�Ύϣ˴�Ϣ˵Ϝ˵Τ˸ϳ˴�˴ ൖဃ�ϥ͉˶� ���ϡ˲ή˵Σ˵�Ϣ˵˸Θϧ˴˸ϭ˴�Ϊ˶ϴ˸μ͉ϟ˺��ΓΪΎٓϤϟ���ͼن��  

                                                           
29Muhammad ibn Islamil Abu Abdullah al-Bukhari al-jafi, al-jami: al-shahih al 

mukhtasar, Juz 23, (Beirut, Dar Ibn Katsir 1987), hlm. 744, hadis ke-2006. 
30Rozalinda, Fikih Ekonomi Syariah Prinsip Dan Implementasinya Pada Sektor 

Keuangan, 1st edn (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), hlm. 119. 
312ULQ�2NWDVDUL��µAl-Khiyar Dan IPSOHPHQWDVLQ\D�'DODP�-XDO�%HOL�2QOLQH¶, 

Aghinya Stiesnu Bengkulu, 4 2021, hlm. 45. 
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Artinya: 
Wahai orang-orang yang beriman, penuhilah janji-janji! 
Dihalalkan bagimu hewan ternak, kecuali yang akan disebutkan 
kepadamu (keharamannya) dengan tidak menghalalkan berburu 
ketika kamu sedang berihram (haji atau umrah). Sesungguhnya 
Allah menetapkan hukum sesuai dengan yang Dia kehendaki. 
Maksud janji di sini adalah janji kepada Allah Swt. untuk 
mengikuti ajaran-Nya dan janji kepada manusia dalam 
muamalah. (Al-Ma'idah/5:132 

b. Khiyar Syarat 
       Khiyar Syarat adalah hak pilih yang ditetapkan bagi salah 
satu pihak yang berakad atau keduanya atau bagi orang lain 
untuk meneruskan atau membatalkan jual beli selama masih 
dalam tenggang waktu yang ditetapkan. Seluruh ahli fiqh 
sepakat bahwa khiyar syara ini dibolehkan dengan tujuan untuk 
memelihara hak-hak para pihak dari unsur penipuan yang 
mungkin terjadi.33 
 Contohnya, seorang pembeli berkata kepada penjual: Saya akan 
membeli bangunan rumah ini, dengan syarat saya memiliki 
waktu hak khiyar selama 3 hari. Contoh lain, pembeli 
mengatakan: Saya akan membeli jualan kamu dengan syarat 
kamu memberikan kepada saya waktu selama satu minggu 
untuk memilih antara melanjutkan atau tidak melanjutkan 
akad.34 
      Walaupun khiyar syarat ini menyalahi hakikat akad yaitu 
OX]XP� GDQ� SDGD� VDDW� \DQJ� VDPD�PHQJKLODQJNDQ� VLIDW� LQ¶DGQ\D�
(akad berlaku secara otomatis). Hal inikarena Rasulullah Saw, 
pernah berkata kepada hibban bin Munqidz al-Anshari, sahabat 

                                                           
32QS Al-Maida [5] 1 
33Orin Oktasari, µ$O-.KL\DU�'DQ�,PSOHPHQWDVLQ\D�'DODP�-XDO�%HOL�2QOLQH¶, 

Aghinya Stiesnu Bengkulu, 4 2021, hlm. 43. 
34Oni Sahroni and Hasanuddin, Fikih Muamalah Dinamika Teori Akad Dan 

Implementasinya Dalam Ekonomi Syariah, 1st edn (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 
2016) 
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tersebut sering melakukan praktik penipuan ketika berjual beli, 
Rasulullah Saw mengatakan kepadanya.35 
Artinya: 
³MLND�HQJNDX�EHUWUDQVDNVL��NDWDNDQODK��WLGDN�DGD�SHQLSXDQ��GDQ�
saya memilLNL� KDN� NKL\DU� VHODPD� WLJD� KDUL´ (HR. Al-
BukhariMuslim).36 

c. .KL\DU�µDLE 
      .KL\DU� µDLE� PHUXSDNDQ� SHUMDQMLDQ� GDODP� MXDO� EHOL� GHQJDQ�
persyaratan benda yang dijadikan sebagai objek akad harus 
sempurna dalam hal ini terhindar dari cacat seperti seseorang 
berkDWD�� ³VD\D� DNDQ� PHPEHOL� VHSHGD� LWX� GHQJDQ� KDUJD� VHNLDQ��
akantetapi jika ditemukan caca/rusak saya akanmengembalikan 
VHSHGD�\DQJ�VD\D�EHOL´�� VHSHUWL�\DQJ�GLULZD\DWNDQ�ROHK�$KPDG�
dan Abu Dawud dari Aisya r.a. bahwa seseorang membeli 
budak, kemudian budak tersebut disuruh berdiri didekatnya, 
didapatinya pada diri budak itu kecacatan, lalu diadukannya 
kepada rasul, maka budak itu dikembalikan pada penjual.37 
      .KL\DU� µDLE� WHUPDVXN� GDODP� MHQLV� NKL\DU� QDTLVKDK�
(berkurangnya nilai penawaran barang). Khiyar aib 
berhubungan dengan ketiadaan kriteria yang diduga 
sebelumnya. Khiyar aib merupakan hak pembatalan jual beli 
dan pengembalian barang akibat adanya cacat dalam suatu 
barang yang belum diketahui, baik aib itu adapada waktu 
transaksi atau baru terlihat setelah transaksi selesai disepakati 
sebelum serah terima barang Yang mengakibatkan terjadinya 
khiyar disini adalah cacat (aib) yang mengakibatkan 
berkurangnya harga dan nilai bagi para pedagang dan orang-
RUDQJ� \DQJ� DKOL� GLELGDQJQ\D�� 0HQXUXW� LMPD¶� 8ODPD��
pengembalian barang karena cacat boleh dilakukan pada waktu 

                                                           
35Ibnu Hajar al-Asqalani, Bulughul Marram dan Dalil-dalil Hukum, (Terj. 

Khalifaturrahman & Hear Hearuddin), hlm. 350. 
360XKDPPDG�)X¶DG�%Ln Abdul Baqi, Hadits Shahih Bukhari Muslim, hlm. 457. 
37+HQGL�6XKHQGL��µ)LTK�0XDPDODK¶, 11th edn (Depok: PT Rajagrafindo Persada, 

2017), hlm. 84. 
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akad berlangsung, sebagaimana sabda Rasulullah dalam suatu 
hadis yang berbunyi: 38 
Artinya:  
³$NX�PHQGHQJDU�5DVXOXOODK�EHUVDEGD��6HRUDQJ�PXVOLP�DGDODK�
saudaranya muslim lainnya, tidak halal bagi seorang muslim 
apabila menjual barang jualannya kepada muslim lain yang 
didalamnya ada cacat, melainkan ia harus menjelaskan (aib 
DWDX�FDFDWQ\D��LWX�NHSDGDQ\D´ ( HR Ibnu Majah).39 

Jika akad telah dilakukan dan pembeli telah mengetahui 
adanya cacat pada barang tersebut, maka akadnya sah dan tidak 
ada lagi khiyar setelahnya. Alasannya ia telah rela dengan 
barang tersebut beserta kondisinya. Namun jika pembeli belum 
mengetahui cacat barang tersebut dan mengetahuinya setelah 
akad, maka akad tetap dinyatakan benar dan pihak pembeli 
berhak melakukan khiyar antara mengembalikan barang atau 
meminta ganti rugi sesuai dengan adanya cacat.40 

d. .KL\DU�5X¶\DK 
      .KL\DU� 5X¶\DK� PHUXSDNDQ� KDN� SLOLK� EDJL� SHPEHOL� XQWXN�
menyatakan berlaku atau batal jual beli yang ia lakukan 
terhadap suatu objek yang belum ia lihat Ketika akad 
berlangsung. Jumhur ulama fiqh terdiri dari ulama Hanafiah, 
Malikiyah, Hanabilah, dan Zahiriyah menyatakan bahwa khiyar 
UX¶\DK�GLV\DULDWNDQ�GDODP�,VODP�41 
      Menurut para ulama fiqh akad seperti ini boleh terjadi 
disebabkan objek yang akan dibeli itu tidak ada ditempat 
berlangsungnya akad, atau karena sulit dilihat seperti ikan 
NDOHQJ� �VDUGHQFLV���0DVD� EHUODNX� .KL\DU� UX¶\DK� GLPXODL� VHMDN�
pembeli melihat barang yang akan dibeli. Disisi lain menurut 

                                                           
38Wahbah Az-Zuhaili, Fiqh Islam Wa Adillatuhu, 1st edn ( Terj. Abdul Hayyie al 

kattani: Gema Insani, 2011), hlm. 572. 
39Wahbah Az-Zuhaili, Fiqh Islam Wa Adillatuhu, 1st edn ( Terj. 

Abdul Hayyie al kattani: Gema Insani, 2011), hlm. 572. 
40
 Rozalinda, Fikih Ekonomi Syariah Prinsip Dan Implementasinya 

Pada Sektor Keuangan, 1st edn, hlm 129. 
41
 Sahroni and Hasanuddin Fikih Muamalah Dinamika Teori Akad Dan 

Implementasinya Dalam Ekonomi Syariah, 1st edn,hlm. 114. 
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XODPD� 6\DIL¶L�� dalam pendapat baru (al-mazhab al-jadid), 
mengatakan bahwa jual beli barang yang gaib tidak sah, 
PHQXUXW� PHUHND� NKL\DU� UX¶\DK� WLGDN� EHUODNX� NDUHQD� DNDG� LWX�
mengandung unsur penipuan yang boleh membawa kepada 
perselisihan.42 
       Dari sini dapat kita simpulkan bahwa Khiyar Ru`yah adalah 
Khiyar yang terjadi ketika akad ditandatangani dan terjadi jual 
beli dimana pembeli tidak melihat barang yang hendak 
dibelinya. Misalnya saya membeli produk kalengan yang bagian 
dalamnya tidak terlihat, tetapi setelah dibuka ternyata isinya 
busuk atau tidak sesuai dengan isi kemasannya.43 

e. .KL\DU�7D¶\LQ 
      .KL\DU� WD¶\LQ� DGDODK� KDN� SLOLK� EDJL� SHPEHOL� GDODP�
menentukan barang yang menjadi objek kontrak pada waktu 
WHUWHQWX�VHVXDL�GHQJDQ�NHVHSDNDWDQ��.KL\DU�DWWD¶\LQ�EHUODNX�DSD�
bila objek kontrak hanya satu dari sekian banyak barang yang 
berbeda kualitas dan harga dan satu pihak pembeli misalnya 
diberi hak untuk menentukan mana yang akan dipilihnya. 
Dengan kata lain khiyar at-WD¶\LQ� GLEROHKNDQ� DSDELOD� LGHQWLWDV�
barang yang menjadi objek kontrak belum jelas. Oleh sebab itu, 
khiyar at-WD¶\LQ� EHUIXQJVL� XQWXN� PHQJKLQGDUNDQ� DJDU� NRQWUDN�
tidak terjadi terhadap sesuatu yang tidak jelas (majhul).44 
      3DUD� XODPD� EHUSHQGDSDW� WHQWDQJ� OHJDOLWDV� NKL\DU� WD¶\LQ��
Malikiyah dan Hanafiyah berpendDSDW� NKL\DU� WD¶\LQ� LWX�
dibolehkan dengan dalih istihsan karena masyarakat 
membutuhkannya, walaupun terdapat faktor jahalah dalam 
NKL\DU� WD¶\LQ� WHUVHEXW� MDKDODK� \DQJ� WHUMDGL� LWX� WLGDN�
menyebabkan perselisihan, karena harga barang-barang tersebut 
sama. SedanJNDQ�6\DIL¶\DK�GDQ�+DQDELODK�EHUSHQGDSDW�EDKZD�
NKL\DU� WD¶\LQ� WLGDN� GLEROHKNDQ� EHUGDVDUNDQ� TLVDV� \DLWX�

                                                           
42 Munir Salim, þ-XDO�%HOL�6HFDUD�2QOLQH�0HQXUXW�3DQGDQJDQ�+XNXP�

,VODPÿ, Al Daulahௗ: Jurnal Hukum Pidana Dan Ketatanegaraan, 6.2 2017, 
hlm. 373. 

43 Sahroni dan Hasanuddin,Fikih Muamalah Dinamika Teori Akad Dan 
Implementasinya Dalam Ekonomi Syariah, 1st edn, hlm. 115 

44 Wahbah Az-Zuhaili, Fiqh Islam Wa Adillatuhu, 1st edn, hlm. 525. 
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berdasarkan ketentuan bahwa objek akad itu harus jelas 
diketahui karena adanya khiyar ini, objek akad ini menjadi 
majhul (tidak diketahui).45 

4. Hikmah Khiyar  
      Hikmah khiyar adalah memberikan pilihan kepada yang 
membeli barang dari cacat yang ada pada barang yang dibeli. Cacat 
itu tidak terlihat, kecuali setelah pengamatan atau menanyakan 
kepada orang yang mempunyai keahlian. Hukummenentukan 
adalah tiga hari, yaitu waktu yang cukup untuk mengamati apa 
yang telah dibelinya. Waktu tersebut dikaitkan dengan ketentuan 
waktu yang terlihat dari kecacatan barang yang dibelli. Hukum 
Islam memberikan solusi dengan memberikan ketentuan kepada 
pembeli untuk membatalkan akad atau meneruskannya untuk 
menghindari penipuan yang akan mengakibatkan pertengkaran dan 
pertentangan antara penjual dan pembeli. Khiyar dapat membuat 
akad jual beli berlangsung memenuhi sesuai dengan prinsip-prinsip 
Islam yaitu suka sama suka antara penjual dan pembeli.46 

5. Transaksi Jual Beli Online 
a. Pengertian Jual Beli 

      Secara terminologi terdapat beberapa definisi para ulama 
diantaranya oleh ulama Hanafiyah memberi pengertian dengan 
saling menukarkan harta dengan harta melalui cara tertentu, atau 
dengan makna tukar menukar sesuatu yang diingini dengan 
sepadan melaluicara tertentu yang bermanfaat. Ulama 
Hanafiyah menjelaskan bahwa makna khusus pada pengertian 
pertama tadi adalah ijab dan kabul, atau juga bisa melalui saling 
memberikan barang dan menetapkan harga antara pembeli dan 
penjual.47 

                                                           
45
 Oni Sahroni and Hasanuddin, Fikih Muamalah Dinamika Teori Akad 

Dan Implementasinya Dalam Ekonomi Syariah, 1st edn, hlm. 125. 
46 0XKDPPDG�0DMG\�$PLUXGGLQ��þ.KL\vU��+DN�8QWXN�0HPLOLK��'DODP�

Transaksi On-/LQH��6WXGL�.RPSDUDVL�$QWDUD�/D]DGD��=DODUD�'DQ�%OLEOLÿ, 

FALAH: Jurnal Ekonomi Syariah 2016, hlm. 47 
47
 Muhammad Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi Dalam Islam, 1st 

edn (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2003), hlm. 113 
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      Jual beli online atau juga dikenal dengan istilah e-
commerce, Menurut Baskoro yang umum dikenal e-commerce 
mengacu pada produk pembelian(uncertain to both parties baik 
dalam kuantitas, kualitas, harga, maupun waktu penyerahan), 
Ikhtikar (rekayasa pasar dalam supply untuk mengambil 
keuntungan diatas normal dengan cara mengurangi supply agar 
SURGXN�\DQJ�GLMXDOQ\D�QDLN���%D¶L�1DMDV\��UHND\DVD�SDVDU�GDODP�
demand dengan menciptakan permintaan palsu sehingga harga 
jual produk akan naik sehingga diperoleh keuntungan), Riba 
(terdapat 3 macaP� ULED� \DLWX� 5LED� )DGKO�� 5LED� 1DVL¶DK�� GDQ�
Riba Jahiliyah), Maisyir/ judi (suatu permainan yang 
menempatkan salah satu pihak harus menanggung beban pihak 
lain untuk mendapatkan sesuatu yang bukan haknya).48 

b. Dasar hukum jual beli  
       Allah Swt. mensyariatkan jual beli sebagai suatu 
kemudahan untuk manusia dalam rangka memenuhi kebutuhan 
hidupnya. Manusia mempunyai kebutuhan yang berbeda. 
Adakalanya yang kita butuhkan itu ada pada orang lain. Untuk 
memenuhi kebutuhan itu seseorang tidak mungkin memberinya 
tanpa ada imbalan. Untuk itu, diperlukan hubungan interaksi 
dengan sesame manusia. Salah satu sarananya adalah dengan 
jalan melakukan jual beli.Jual beli disyariatkan oleh Allah 
berdasarkan dalil-dalil sebagai berikut: 49 
1). Firman Allah dalam QS Al-Baqarah ayat 275 : 

 
� ن ˶β˷Ϥ˴ϟ˸�Ϧ˴ϣ˶�Ϧ˵ Իτϴ˸θ͉ϟ�Ϫ˵τ˵Β͉Ψ˴˴Θ˴ϳ�ϱ˸ά͉˶ϟ�ϡ˵Ϯ˵˸Ϙ˴ϳ�ΎϤ˴ϛ˴�ϻ͉˶�ϥ˴Ϯ˸ϣ˵Ϯ˵˸Ϙ˴ϳ�ϻ˴�Ϯ ԻΑ ˶ή˷ϟ�ϥ˴Ϯ˸˵Ϡϛ˸˵΄˴ϳ�Ϧ˴ϳ˸ά͉˶ϟ˴�ͽ��Ϛ˴ϟ˶ ԻΫ

� Ϯن ԻΑ ˶ή˷ϟ�ϡ˴ή͉Σ˴ϭ˴�ϊ˴ϴ˴˸Βϟ˸�˵ ൖဃ�Ϟ͉Σ˴˴ϭ˴� Ϯه ԻΑ ˶ή˷ϟ�Ϟ˵˸Μϣ˶�ϊ˵ϴ˴˸Βϟ˸�ΎϤ˴͉ϧ˶� ԸϮ˵˸ϟΎ˴ϗ�Ϣ˸Ϭ˵͉ϧ˴Ύ˶Α�Δ˲ψ˴ϋ˶Ϯ˸ϣ˴� மϩ ˴˯ ΎٓΟ˴�Ϧ˸Ϥ˴˴ϓ
�Ϣ˸ϫ˵ى��έ˶Ύ͉Ϩϟ�ΐ˵ ԻΤλ˸˴�Ϛ˴൜ԩ ٓԻϟϭ˵Ύ˴ϓ�˴ΩΎϋ˴�Ϧ˸ϣ˴ϭ˴ن��˶ ൖဃ�ϰ˴ϟ˶� Ը மϩή˵ϣ˴˸ϭ˴� �˴ϒ˴˴Ϡγ˴�Ύϣن மϪ˴Ϡ˴ϓ�ϰ ԻϬ˴Θϧ˸Ύ˴ϓ� Ϫ˶Α˷έ͉�Ϧ˸ ˶ϣ˷

�ϥ˴ϭ˵˸ΪϠ˶ ԻΧ�ΎϬ˴ϴ˶˸ϓ˻̀˾��ΓήϘΒϟ���ͼ�������  
Artinya: 
 ³2UDQJ-orang yang memakan riba tidak dapat berdiri 
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan setan 

                                                           
48
 Rachmat Syafi, Fiqh Muamalah (Bandung: Pustaka Setia, 2000), 

hlm. 45 
49
 Rozalinda,Fikih Ekonomi Syariah Prinsip Dan Implementasinya Pada 

Sektor Keuangan, 1st edn (Jakarta: Rajawali Pers, 2016),hlm. 64 
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karena gila. Yang demikian itu karena mereka berkata bahwa 
jual beli sama dengan riba. Padahal Allah telah menghalalkan 
jual beli dan mengharamkan riba. Barangsiapa mendapat 
peringatan dari Tuhannya, lalu dia berhenti, maka apa yang 
telah diperolehnya dahulu menjadi miliknya dan urusannya 
(terserah) kepada Allah. Barangsiapa mengulangi, maka mereka 
LWX� SHQJKXQL� QHUDND�� PHUHND� NHNDO� GL� GDODPQ\D´�� �46�� $O-
Baqarah: 275).50 
2) Firman Allah dalam surat Al-Baqarah ayat 282: 

�˵Ϝ˴Ϩϴ͉˸Α� ΐ˵˸ΘϜ˸˴ϴϟ˸ϭ˴� �ϩϮ˸˵Β˵Θϛ˸Ύ˴ϓ�ϰϤ̒δ˴ϣ͊˵ن Ϟ˳Ο˴˴�ϰԸ Իϟ˶� Ϧ˳ϳ˴˸Ϊ˶Α� Ϣ˵˸ΘϨ˴˸ϳ˴Ϊ˴Η� ˴Ϋ˶�  ԸϮ˵˸Ϩϣ˴ Ի� Ϧ˴ϳ˸ά͉˶ϟ� ΎϬ˴͊ϳ˴Ύ Ը Իϳ� ͽ� ّΐ˲ ˶ΗΎϛ˴� Ϣ˸
� Ϫ˶ϴ˸ ˴Ϡϋ˴� ϱ˸ά͉˶ϟ� Ϟ˶Ϡ˶Ϥ˸˵ϴϟ˸ϭ˴� �ΐ˵˸ΘϜ˸˴ϴϠ˸˴ϓى ˵ ൖဃ� ˵ϪϤ˴͉Ϡϋ˴� ΎϤ˴ϛ˴� ΐ˵˴ΘϜ˸͉ϳ� ϥ˴˸� ΐ˲˶ΗΎϛ˴� Ώ˸˴΄˴ϳ� ϻ˴ϭ˴� ϝ˶˸Ϊ˴όϟ˸Ύ˶Α�ϖ͊Τ˴ϟ˸م
�Ύ˱ϔϴ˸ό˶ο˴�ϭ˴˸�ΎϬ˱ϴ˸ϔ˶γ˴�ϖ͊Τ˴ϟ˸�Ϫ˶ϴ˴˸Ϡϋ˴�ϱ˸ά͉˶ϟ�ϥ˴Ύϛ˴�ϥ˸Ύ˶˴ϓن�Ύ൘˰ϴ˸η˴�Ϫ˵Ϩ˸ϣ˶�β˸Ψ˴Β˸ϳ˴�ϻ˴ϭ˴� மϪΑ͉έ˴�˴ ൖဃ�ϖ͉˶Θ˴ϴϟ˸ϭ˴�ϻ˴�ϭ˴˸

�˵Ϝϟ˶ΎΟ˴ ˶έ˷� Ϧ˸ϣ˶� Ϧ˶ϳ˴˸Ϊϴ˸Ϭ˶η˴� ϭ˵˸ΪϬ˶θ˴˸Θγ˸ϭ˴� �ϝ˶˸Ϊ˴όϟ˸Ύ˶Αن மϪϴ͊ϟ˶ϭ˴� Ϟ˸Ϡ˶Ϥ˸˵ϴϠ˸˴ϓ� Ϯ˴ϫ˵� Ϟ͉Ϥ˶͊ϳ� ϥ˴˸� ϊ˵ϴ˸τ˴˶Θδ˸˴ϳ�Ϣ˸ϟ͉� ϥ˸Ύ˶˴ϓ� ˸Ϣى
�ή˴ ˶ϛ˷˴ά˵Θ˴ϓ�ΎϤ˴Ϭ˵ԩ ԻΪΣ˶˸�Ϟ͉π˶˴Η�ϥ˴˸� ˶˯  ٓ˴ΪϬ˴θ͊ϟ�Ϧ˴ϣ˶�ϥ˴Ϯ˸ο˴ή˴˸Η�Ϧ˸Ϥ͉ϣ˶�Ϧ˶ ԻΗ˴ή˴ϣ˸ϭ͉� Ϟ˲Ο˵ή˴ϓ˴�Ϧ˶ϴ˴˸ϠΟ˵έ˴�Ύ˴ϧϮ˸Ϝ˵˴ϳ

�˱ήϴ˸ϐ˶λ˴� ˵ϩϮ˸Β˵˵ΘϜ˴˸Η�ϥ˴˸� ԸϮ˸Ϥ˵ൗ˰δ˴˸Η�ϻ˴ϭ˴� �˴�Ϯ˸ϋ˵˵Ω�Ύϣن ˴Ϋ˶� ˵˯  ٓ˴ΪϬ˴θ͊ϟ�Ώ˸˴΄˴ϳ�ϻ˴ϭ˴� ϯن ԻήΧ˸˵ϻ˸�ΎϤ˴Ϭ˵ԩ ԻΪΣ˶˸�ϭ˸˴�
� Ըϻ͉˶� ԸϮ˵˸ΑΎ˴Ηή˴˸Η�ϻ͉˴� Ըϰ Իϧ˸Ω˴ϭ˴� ˶Γ˴ΩΎϬ˴θ͉Ϡϟ˶�ϡ˵Ϯ˴ϗ˴˸ϭ˴� ˶ ൖဃ� ˴ΪϨ˸ϋ˶� ς˵δ˴ϗ˴˸�Ϣ˸Ϝ˵ϟ˶ ԻΫ� ن ϪϠ˶Ο˴˴�ϰԸ Իϟ ˶�ή˱ϴ˶˸Βϛ˴�ϥ˴Ϯ˸Ϝ˵˴Η�ϥ˴˸

�Ըϭ˵˸ΪϬ˶η˴˸ϭ˴� �Ύϫ˴Ϯ˵˸Β˵ΘϜ˴˸Η�ϻ͉˴�Ρ˲Ύ˴ϨΟ˵�Ϣ˸Ϝ˵ϴ˴˸Ϡϋ˴�β˴ϴ˴˸Ϡ˴ϓ�Ϣ˸Ϝ˵˴Ϩϴ˸Α˴�ΎϬ˴˴ϧϭ˸ή˵ϳ˸Ϊ˵˶Η�˱Γή˴ο˶ΎΣ˴�˱Γέ˴ΎΠ˶˴Ηن �Ϣ˵˸Θό˸˴ϳΎ˴Β˴Η�˴Ϋ˶�م
� ˲Ϊϴ˸Ϭ˶η˴�ϻ˴ϭ͉�ΐ˲˶ΗΎϛ˴�έ͉Ύٓπ˴˵ϳ�ϻ˴ϭ˴̈ن�� �ن ˵ ൖဃ�Ϣ˵Ϝ˵Ϥ˵˶˷Ϡ˴ό˵ϳϭ˴� ˴�ن ൖဃ�Ϯ˵Ϙ͉Ηϭ˴� ��Ϣ˸Ϝ˵˶Αن ّϕ˲Ϯ˸δ˵˵ϓ� மϪ͉ϧΎ˶˴ϓ�Ϯ˵˸Ϡ˴όϔ˴˸Η�ϥ˸˶ϭ˴

�Ϣ˲ϴ˸Ϡ˶ϋ˴� ˳˯ ϲ˸η˴� ˶Ϟ˷Ϝ˵˶Α�˵ ൖဃϭ˴˻́˻��ΓήϘΒϟ���ͼ�������  
 Artinya: 
Wahai orang-orang yang beriman, apabila kamu berutang 
piutang untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu 
mencatatnya. Hendaklah seorang pencatat di antara kamu 
menuliskannya dengan benar. Janganlah pencatat menolak 
untuk menuliskannya sebagaimana Allah telah mengajar-kan 
kepadanya. Hendaklah dia mencatat(-nya) dan orang yang 
berutang itu mendiktekan(-nya). Hendaklah dia bertakwa 
kepada Allah, Tuhannya, dan janganlah dia menguranginya 
sedikit pun. Jika yang berutang itu orang yang kurang akalnya, 
lemah (keadaannya), atau tidak mampu mendiktekan sendiri, 
hendaklah walinya mendiktekannya dengan benar. Mintalah 
kesaksian dua orang saksi laki-laki di antara kamu. Jika tidak 
ada (saksi) dua orang laki-laki, (boleh) seorang laki-laki dan dua 
orang perempuan di antara orang-orang yang kamu sukai dari 
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para saksi (yang ada) sehingga jika salah seorang (saksi 
perempuan) lupa, yang lain mengingatkannya. Janganlah saksi-
saksi itu menolak apabila dipanggil. Janganlah kamu bosan 
mencatatnya sampai batas waktunya, baik (utang itu) kecil 
maupun besar. Yang demikian itu lebih adil di sisi Allah, lebih 
dapat menguatkan kesaksian, dan lebih mendekatkan kamu pada 
ketidakraguan, kecuali jika hal itu merupakan perniagaan tunai 
yang kamu jalankan di antara kamu. Maka, tidak ada dosa bagi 
kamu jika kamu tidak mencatatnya. Ambillah saksi apabila 
kamu berjual beli dan janganlah pencatat mempersulit (atau 
dipersulit), begitu juga saksi. Jika kamu melakukan (yang 
demikian), sesungguhnya hal itu suatu kefasikan padamu. 
Bertakwalah kepada Allah, Allah memberikan pengajaran 
kepadamu dan Allah Maha Mengetahui segala sesuatu´�� �46��
Al-Baqarah: 282)51 
3) Firman Allah dalam surat an-1LVD¶�D\DW���� 

 
�˸Ϧϋ˴�˱Γέ˴ΎΠ˶˴Η�ϥ˴Ϯ˸Ϝ˵˴Η�ϥ˴˸�Ըϻ͉˶�Ϟ˶ρ˶Ύ˴Βϟ˸Ύ˶Α�Ϣ˸Ϝ˵ ˴Ϩϴ˴˸Α�Ϣ˸Ϝ˵˴ϟϮ˴ϣ˴˸� ԸϮ˸Ϡ˵ϛ˸˵΄˴Η�ϻ˴�Ϯ˸Ϩ˵ϣ˴ Ի�Ϧ˴ϳ˸ά͉˶ϟ�ΎϬ˴͊ϳ˴Ύ Ը Իϳ�ͽ��ν˳ή˴˴Η

�ΎϤ˱ϴ˸Σ˶έ˴�Ϣ˸Ϝ˵˶Α�ϥ˴Ύϛ˴�˴ ൖဃ�ϥ͉˶ن��Ϣ˸Ϝ˵δ˴˵ϔϧ˴˸� ԸϮ˸Ϡ˵˵ΘϘ˴˸Η�ϻ˴ϭ˴ن��Ϣ˸Ϝ˵Ϩ˸ ˶ϣ˷˻̂��˯ΎٓδϨϟ���ͼ������  
 
Artinya: 
³:DKDL� RUDQJ-orang yang beriman! Janganlah kamu saling 
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil (tidak 
benar),kecuali dalam perdagangan yang berlaku atas dasar suka 
sama suka di antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh 
GLULPX��6XQJJXK��$OODK�0DKD�3HQ\D\DQJ�NHSDGDPX´��46��$Q-
Nisa: 29).52 

c.  Rukun dan syarat jual beli  
      Rukun jual beli Jual beli mempunyai rukun dan syarat yang 
harus dipenuhi, sehingga jual beli itu dapat dikatakan sah oleh 
V\DUD¶�� $GD� SHUEHGDDQ� SHQGDSDW� PHQJHQDL� UXNXQ� MXDO� EHOL��
menurut ulama Hanafiyah rukun jual beli hanya satu, yaitu ijab 
(ungkapan membeli dari pembeli) dan qabul (ungkapan menjual 
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dan menjual). Mereka berpendapat seperti ini, karena menurut 
mereka rukun dalam jual beli itu hanyalah kerelaan antara 
penjual dan pembeli, akan tetapi karena unsur kerelaan itu 
merupakan unsur hati yang sulit untuk diindera sehingga tidak 
kelihatan, maka diperlukan indikator yang menunjukkan 
kerelaan tersebut dari kedua belah pihak dapat dalam bentuk 
perkataan, yaitu ijab dan qabul atau dalam bentuk perbuatan, 
yaitu saling memberi (penyerahan barang dan penerimaan 
XDQJ��� 6HGDQJNDQ� -XPKXU� 8ODPD¶� EHUSHQGDSDW� EDKZD� UXNXQ�
jual beli ada empat, yaitu:53 
1). Pihak yang melakukan akad atau al-PXWD¶DTLGDLQ� �SHQMXDO�
dan pembeli)  
2).Sigat (Ijab dan Qabul) 
3). %DUDQJ�\DQJ�GLEHOL��0D¶TXG¶DODLK�� 
4). Nilai atau Alat tukar pengganti objek akad Sedangkan 
Menurut ulama Hanafiyah, pihak yang berakad, objek yang 
diperjualmbellikan, dan nilai atau alat tukar barang termasuk ke 
dalam syarat-syarat jual beli, bukan termasuk rukun jual beli.54 

d. Syarat jual beli  
       Pengertian syarat adalah sesuatu yang bukan merupakan 
usnur pokok tetapi adalah unsur yang harus ada di dalamnya. 
Jika ia tidak ada, maka perbuatan tersebut dipandang tidak sah. 
Misalnya; suka sama suka merupakan salah satu syarat sahnya 
jual beli. Jika unsur suka sama suka tidak ada, jual beli tidak sah 
menurut hukum. Syarat-syarat sahnya jual beli adalah sebagai 
berikut:55 

1). Penjual dan pembeli adalah orang yang sudah baligh dan 
berakal. Minimal sudah mumayyiz (dapat membedakan 
antara yang baik dan yang buruk). Kira-kirausianya 7 

                                                           
53
 Munir Salim, þ-XDO�%HOL�6HFDUD�2QOLQH�0HQXUXW�3DQGDQJDQ�+XNXP�

,VODPÿ, Al Daulahௗ: Jurnal Hukum Pidana Dan Ketatanegaraan, 6.2 2017, 
hlm. 376. 

54
Munir Salim, Jual Beli Secara Online Menurut Pandangan Hukum 

Islam, Al Daulahௗ: Jurnal Hukum Pidana Dan Ketatanegaraan, hlm. 376 
55
Siti Mujiatun, Jual Beli Dalam Perspektif Islam:࣯ Salam Dan 

Istisna, Jurnal Riset Akuntansi Dan Bisnis, 13.September 2013, hlm. 16. 
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(tujuh) tahun. Anak-anak yang sudah mumayyiz boleh 
melakukan jual beli. Misalnya, jual beli kue-kue, buku tulis, 
pensil, sabun, dan lain-lain. Namun demikian, sesuatu yang 
harganya mahal,anak-anak tidak sah jual belinya kecuali 
atasizin orang tua atau pengampunya. Misalnya, jual beli 
rumah, mobil, tanah pekarangan dan lain-lain  

2). Atas kehendak sendiri, bukan karena paksanaan orang lain. 
Jika dipaksa oleh orang lain , jual belinya tidak sah. Jika 
seorang penjual memaksa orang lain untuk membeli barang 
dagangannya dengan ancaman senjata tajam atau lainnya, 
tidak sah jual belinya. Ketentuan ini, sesuai dengan hadis 
Rasul yang mengatakan bahwa jual beli itu harus 
dilaksanakan atas dasar suka sama suka 

3). Barang yang dijual harus dimiliki sepenuhnya (properti). 
Apabila produk yang dijual itu bukan miliknya dan milik 
orang lain, maka tidak sahlah jual beli tersebut, kecuali jika 
hak tersebut dialihkan di bawah kuasa seorang pengacara. 

4). Produk yang diperjualkan harus terlihat jelas dan dapat 
diberikan. Apabila seseorang menjual ikan tambak atau 
ikan sungai kepada orang lain, hukum tidak berlaku.  

5).  Menurut Syara, barang yang dijual harus murni substantif. 
Adalah ilegal untuk membeli atau menjual sesuatu yang 
sebenarnya ilegal. Misalnya jual beli khamar, babi, ganja, 
dll. Apabila ada yang bermanfaat dapat diperjualbelikan, 
misalnya dengan jual beli kotoran hewan untuk pupuk 
tanaman, bangkai hewan untuk praktek kedokteran (hewan 
mati yang belum dipotong).  

6).. Barang yang diperdagangkan harus diperoleh secara sah. 
Adalah ilegal untuk membeli atau menjual barang curian, 
pencurian atau korupsi. Ketetapan ini sesuai dengan hadits 
Nabi, yang mengatakan bahwa neraka adalah tempat yang 
paling tepat bagi mereka yang tumbuh atau tumbuh dengan 
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cara yang haram. Hadist tersebut diriwayatkan oleh Ahmad. 
56 

e. Macam-macam jual beli  
       Fiqh muamalah mengidentifikasi dan menjelaskan berbagai 
jenis jual beli, termasuk yang dilarang oleh Islam. Sifat atau 
cara jual beli yaitu jual beli yang sah dan dapat dibedakan 
menjadi dua jenis. Artinya, jual beli yang sah menurut undang-
undang, terkait dengan tujuan pembelian, dan tidak sah dalam 
jangka waktu. Dari para pelaku jual beli..57 
Mengenai apa yang harus diperjualbelikan, dapat dikatakan 
bahwa Imam Takiyudin memandang bahwa jual beli terbagi 
atas tiga bentuk: 58 
 1) Jual beli Sifatnya dinyatakan dalam janji. Begitu juga 

dengan salam (pesanan) dan jual beli cashless. Ini berarti 
kesepakatan tentang apa pengiriman barang ditunda sampai 
titik waktu tertentu 

2) Jual beli dengan melihat barang yang diperjualbelikan. 
Artinya yaitu sewakti melaksanakan perjanjian jual beli 
barang maka barang yang diperjualbelikan harus berada 
diantara pihak yang melakukan penjualan dan pembelian, 
misalnya membeli garam di supermarket. Jual Beli yang 
dilarang dan batal hukumnya adalah:59 

a) Jual beli hewan muda yang masih dalam kandungan. 

                                                           
56Siti Mujiatun, Jual Beli Dalam Perspektif Islam:࣯ Salam Dan 

Istisna, Jurnal Riset Akuntansi Dan Bisnis, 13.September 2013, hlm. 16. 
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b) Produk yang dianggap najis oleh agama, misalnya berhala, 
babi, anjing, dan bangkai.  

c) Jual beli dengan Munabadzah, yaitu jual beli dengan cara 
melempar. 

d) Haram membeli atau menjual mani (bibit) hewan, seperti 
kawin dengan domba jantan dan betina dan melahirkan 
keturunan, sebagaimana sabda Nabi SAW: Dari Ibn Umar 
ra berkata: Rasulullah SAW telah melarang menjual mani 
binatang. (HR. Bukhari)  

e) Jual beli dengan Mukadara, yaitu menjual buah-buahan 
yang belum dapat dipanen.  

f) Jual beli penjaja tidak jelas dan bisa dipalsukan, misalnya 
dengan menjual ikan yang ditinggalkan di kolam. 

g) Dua larangan penjualan makanan menunjukkan kurangnya 
rasa saling percaya antara penjual dan pembeli. 

f.  Hukum jual beli secara online 
     Para ilmuwan sepakat bahwa transaksi yang memerlukan 
pengiriman barang atau uang tunai tidak boleh dilakukan 
melalui handphone atau Internet (online), contohnya 
memperjualbelikan emas dan perak demikian hal ini termasuk 
ULED�QDVL¶DK�60 

Untuk transaksi melalui Internet, tawaran klaim barang 
dagangan penjual di situs web disetujui, dan formulir aplikasi 
pembeli yang telah diisi lengkap dibuat. Barang hanya bisa 
dilihat di foto, spesifikasi dijelaskan dengan jelas dan lengkap, 
dan ada penjelasan yang berdampak kepada harga jual 
barang..61 Sesudah Ijab Qabul, penjual meminta pembeli 
mentransfer uang ke rekening bank penjual. Setelah menerima 
uang, penjual baru akan mengirimkan barang melalui kurir atau 
jasa pengiriman. Transaksi tersebut (jual beli online) 
memberikan spesifikasi objek melalui gambar dengan 
menampilkan warna, bentuk, jenis, dan model dan dengan 
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mempengaruhi harga barang, kecuali ada faktor galeri atau 
ambiguitas.62 

g.  Melaksanakan Jual Beli yang Benar dalam Kehidupan 
-XDO� EHOL� LWX� PHUXSDNDQ� EDJLDQ� GDUL� WD¶DZXQ� �VDOLQJ�

menolong). Bagi pembeli menolong penjual yang membutuhkan 
uang(keuntungan), sedangkan bagi penjual juga menolong 
pembeli yang sedang membutuhkan barang. Karenanya, jual 
beli itu merupakan perbuatan yang mulia dan pelakunya 
mendapat keridaan allah SWT. Bahkan Rasulullah SAW. 
Menegaskan bahwa penjual yang jujur dan benar kelak diakhirat 
akan ditempatkan bersama para nabi, syuhada, dan orang-orang 
saleh. Hal ini menunjukkan tingginya derajat penjual yang jujur 
dan benar. 

Lain halnya, jual beli yang mengandung unsur kezaliman, 
seperti berdusta, mengurangi takaran, timbangan, dan ukuran, 
maka tidak lagi bernilai ibadah. Tetapi sebaliknya, yaitu 
perbuatan dosa. Untuk menjadi pedagang yang juujur itu sngat 
berat, tetapi harus disadari bahwa kecurangan, kericuhan, dan 
kebohongan itu tidak ada gunanya. Untuk sementara, jual beli 
ini sepertinya menguntungkan, tetapi justru sebaliknya, sangat 
merugikan. Misalnya, pembeli yang merasa dirugikan, baik 
karena dikurangi kadarnya maupun kualitasnya. Dapat 
dipastikan tidak akan berbelanja lagi ketempat yang sama. Jika 
kkecurangan dan dusta ini dipelihara, maka kedepan tidak akan 
ada lagi orang yang berbelanja, maka bangkrutlah usahanya. 
Selain itu, juga praktik kezaliman seperti ini akan 
mendappatkan murka dari Allah SWT. 

Jadi, usaha yang baik dan jujur, itulah yang paling 
menyenangkan yang akan mendatangkan keberuntungan, 
kebahagiaan, dan sekaligus keridaan Allah SWT.63 

G. Metode Penelitian 
                                                           

62 Siti Mujiatun, þ-XDO�%HOL�'DODP�3HUVSHNWLI�,VODP :࣯ Salam Dan 
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204. 
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      Metode penelitian adalah metode atau metode yang digunakan 
dalam survei. Dalam penelitian ini menggunakan metode sebagai 
berikut: 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
       Penelitian kualitatif adalah penelitian yang ada pada dasarnya 
menggunakan pendekatan deduktif-induktif. Pendekatan ini 
berangkat dari suatu kerangka teori, gagasan para ahli, maupun 
pemahaman peneliti berdaarkan pengalamannya yang kemudian 
dikembangkan menjadi permasalahan-permasalahan beserta 
pemecahannya yang diajukan untuk memperoleh pembenaran 
(verifikasi) dalam bentuk dukungan data empiris dilaporan.64 
      Alasan peneliti menggunakan pendekatan kualitatif adalah 
karena peneliti ingin mendeskripsikan keadaan yang akan diamati 
pada saat live streaming dengan lebih spesifik dan mendalam. 
Peneliti ingin mengamati, memaparkan dan mendeskripsikan 
fakta-fakta yang terjadi saat live streaming berlangsung. 

2 Lokasi Penelitian 
      Penelitian ini dapat ditemukan di Markelplace Tiktok. 

Aplikasi ini digunakan oleh kaum muda sebagai saluran untuk 
mengekspresikan diri mereka melalui nyanyian, tarian, komedi. 
Kita bisa mendapatkan uang dengan berjualan produk lewat 
layanan tersebut. Selain seperti berjualan dimarketplace, Tiktok 
juga dilengkapi dengan fitur live untuk mempromosikan barang 
dengan siaran langsung. 

3  Sumber Data 
Didalam penelitian ini sumber data yang digunakan yaitu 

sebagai berikut:  
a. Data Primer  

Merupakan data penelitian yang diperoleh langsung dari 
sumbernya dengan melakukan observasi, dan lain-lain. Dalam 
penelitian ini yang menjadi sumber data primer adalah data 
yang diperoleh dengan observasi langsung pada saat live 
streaming berlangsung diaplikasi tiktok.  
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b. Data Sekunder 
Sumber sekunder diperoleh dari studi pengambilan keputusan 
yang diperoleh melalui literatur dari berbagai sumber, baik 
artikel, majalah, buku, media cetak, maupun beberapa website 
yang berhubungan dengan penelitian ini. 

4. Teknik Pengumpulan data 
Berhasil tidaknya suatu penelitian bergantung pada Teknik 
pengumpulan data. Oleh karena itu, berhati-hatilah ketika 
memilih metode pengumpulan data. Dalam penelitian ini Teknik 
pengumpulan data yang digunakan yaitu: 

a. Observasi 
Merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara pengamatan dan mencatat apa yang dilakukan 
dengan sistematik yang dilakukan oleh panca indra dengan 
melihat dan dengan panca indra lainnya.65 

 
b. Wawancara 

adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
tanya jawab secara langsung antara pewawancara dan 
informan. 

c. Dokumentasi 
adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan denga cara 
memfoto pewawancara dengan narasumber  

5. Teknik Analisis Data 
      Setelah data-data terkumpul, selanjutnya data disusun secara 
sistematis dan dianalisis secara kualitatif. Analisis data dapat 
dilakukan melalui metode-metode sebagai berikut: 
a. Reduksi data 

      Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal 
yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting,  
dicari tema dan polanya dan membuang yang tidak perlu. 
Dengan demikian data yang telah direduksi akan 
memberikan gambaran yang jelas, dan mempermudah 
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peneliti untuk mengumpulkan data selanjutnya, dan 
mencarinya bila diperlukan.66 Dalam hal ini peneliti 
merangkum hal-hal yang akan diteliti mengenai analisis 
praktik jual beli live streaming tiktok. 

b. Data Display (Penyajian Data) 
      Dalam tahap ini yang dilakukan adalah menyajikan 
data-data hasil observasi, yang sudah direduksi sebelumnya 
yang berkaitan dengan analisis prakti jual beli live 
streaming tiktok. 

c. Penarikan kesimpulan  
      Tahap penarikan kesimpulan atau verifikasi adalah 
suatu tahap lanjutan dimana pada tahap ini peneliti menarik 
kesimpulan dari temuan data selama penelitian kemudian 
menjadi jawaban dari rumusan masalah yang ada dalam 
penelitian. 

6. Pengecekan Keabsahan Data 
a. Triangulasi 

      Peneliti menggunakan triangulasi sumber data. peneliti 
mengumpulkan sekaligus menguji kredibilitas data, yaitu 
menguji kredibilitas data dengan berbagai teknik 
pengumpulan data dan berbagai sumber data.67 Dalam 
penelitian ini peneliti mencoba membandingkan data hasil 
observasi yang terjadi dengan keadaan pada saat live 
streaming berlangsung sehingga hasil pengumpulan data 
sesuai dengan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti. 

b. Kecukupan Referensi 
      Referensi adalah data pendukung untuk membuktikan 
data yang telah ditemukan oleh peneliti. Dalam hal ini 
referensi yang digunakan bersumber dari dokumen, buku, 
skripsi dan jurnal yang berkaitan dengan transaksi jual beli 
secara online. 

7. Sistematika Pembahasan 
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      Adapun Berdasarkan ketentuan penulisan maka sistematika 
penulisan disesuaikan dengan jenis penelitian apa yang diambil 
sebagai bagian dari lingkup metode penelitian, penulisan 
proposal ini disusun berdasarkan sistematika sebagai berikut:  

1. Pada Bab I Pendahuluan yang berisikan beberapa sub yaitu, 
latar belakang masalah yang memuat dasar suatu masalah 
diangkat, rumusan masalah yang berisi daftar pertanyaan 
yang akan menjadi fokus penelitian, tujuan dan manfaat 
penelitian yang akan dilakukan, ruang lingkup dan setting 
penelitian yang membahas mengenai lokasi tempat penelitian 
dilakukan dan alasan mengapa memilih lokasi penelitian 
tersebut sebagai lokasi penelitian, telaah pustaka yang berisi 
penelitian-penelitian terdahulu/sebelumnya, kerangka teori 
terkait teori-teori yang akan digunakan agar sesuai dengan 
judul penelitian, metode penelitian berisi  jenis penelitian 
yang akan digunakan oleh peneliti, sistematika pembahasan 
berisi tentang uraian pembahasan dalam penulisan proposal 
skirpsi dan rencana jadwal kegiatan penelitian berisikan 
rencana kegiatan penelitian yang akan dilakukan peneliti. 

2. Pada Bab II Paparan Data dan Temuan: Pada bab ini berisi 
gambaran umum dari lokasi penelitian dan pelaku dalam 
transaksi jual beli secara online melalui marketplace tiktok.  

3. Pada bab III berisi tentang pembahasan hasil tentang 
transaksi jual beli secara online melalui marketplace tiktok. 

4. Pada Bab IV Penutup: peneliti menjelaskan dan memberikan  
        kesimpulan serta saran penelitian. 

.  
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BAB II 
PAPARAN DATA DAN TEMUAN LAPANGAN 

A. Gambaran Umum Marketplace Tiktok Shop 

1. Sejarah Singkat Marketplace TikTok  

      Tiktok Shop diluncurkan pada 17 April 2021 sebagai fitur 
tambahan aplikasi Tiktok. Fitur ini di klaim adalah sebuah social 
commerce inovatif yang dapat menjangkau para produsen, penjual, 
pembeli dan kreator serta penyediaan pengalaman berbelanja yang 
lancar, menyenangkan dan nyaman.68 

Mulai dari pengenalan produk, pemilihan produk, proses 
transaksi, komunikasi dengan penjual, pengiriman dan penilaian 
produk dilakukan langsung pada aplikasi TikTok Shop. 
Peningkatan popularitas terjadi Sepanjang tahun 2022. Dalam 
keterangan The TikTok Shop Playbook disebut nilai GMV TikTok 
menyentuh angka US$ 4,4 miliar atau Rp 68 triliun. Kenaikan 
berkali-kali lipat ini menurut Daily Social akibat ekspansi social 
commerce tersebut pada lima pasar utama di Asia Tenggara. 

Tak hanya GMV TikTok Shop, angka pengguna aktif bulanan 
TikTok turut meningkat hingga mencapai 1,6 miliar per 31 
Desember 2022. Jumlah ini mengalami peningkatan sebanyak 400 
juta pengguna dibandingkan tahun 2021. 

2. Fasilitas Aplikasi Tiktok 

CEO Tiktok, Shou Zi Chew mengatakan pendekatan Tiktok 
sebagai platform aplikasi Marketplace juga dapat dilihat dari 
beberapa fitur unggulan seperti chatting dan tawar. Fitur-fitur ini 
dihadirkan untuk memudahkan kegiatan jual beli di Tiktok. Tiktok 
menampilkan interface dengan fungsi chatting dalam aplikasi, 
yang memungkinkan pengguna untuk berbelanja dan 
berkomunikasi secara real time sesuai dengan kenyamanan 

                                                           
68 +LOED�6LUHJDU��³6HMDUDK�7LN7RN�6KRS�'LLQGRQHVLD´��GDODP�

https://bekasi.inews.id/amp/382453/sejarah-tiktok-shop-di-indonesia-dari-dilarang-
hingga-hadir-kembali, diakses tanggal 4 februari 2024, pukul 01:17 

https://bekasi.inews.id/amp/382453/sejarah-tiktok-shop-di-indonesia-dari-dilarang-hingga-hadir-kembali
https://bekasi.inews.id/amp/382453/sejarah-tiktok-shop-di-indonesia-dari-dilarang-hingga-hadir-kembali
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pelanggan baik itu penjual maupun pembeli. Dalam aplikasi Tiktok 
pembeli dapat melakukan proses tawar menawar seperti berada 
dipasar konvensional melalui fitur tawar yang disediakan oleh 
Tiktok. Melalui fitur ini pembeli bisa mendapatkan harga yang 
lebih murah dari harga yang dicantumkan oleh penjual. Dengan 
hadirnya fitur-fitur ini diharapkan dapat memberikan kepuasan 
kepada pengguna Tiktok.   

Wawancara dengan clipta salah satu mahasiswa fakultas 
syariah UIN Mataram  

´WLNWRN� VKRS� PHPLOLNL� GDPSDN� SRVitif bagi mahasiswa 
dengan menyediakan platform yang mudah digunakan, 
menjangkau konsumen yang luas, dan membantu mengembangkan 
jiwa enterpreneurship. Terlebih lagi kebutuhan kami sebagai 
mahasiswa tentunya akan lebih efisien jika memanfaatkan platform 
yanJ�GLVHGLDNDQ�ROHK�DSOLNDVL�WLNWRN´��69 

Ada tiga aspek yang meembuat tiktok shop berbeda: 

a. Konten Video yang Menarik dan Menghibur 
Berbeda dengan platform e-commerce tradisional yang 
mengandalkan foto dan deskripsi produk, TikTok Shop 
mengandalkan kekuatan video pendek. Para penjual dan 
kreator memamerkan produk mereka lewat video live 
streaming atau konten hiburan yang singkatdan menarik. 
Hal ini membuat calon pembeli betah berlama-lama, 
terhibur, dan akhirnya tertarik memmbeli produk. 

b. Komunitas dan Interaksi Sosial 
Kekuatan TikTok sebagai platform berbasis komunitas turut 
mewarnai pengalaman berbelanja. Penjual dan pembeli 
dapat berinteraksi langsung lewat komentar, chat, dan pesan 
instan. Hal ini membangun rasa percaya dan keintiman, 
serta memungkinkan pembeli bertanya dan mendapatkan 
ulassan produk secara realtime. 
 

                                                           
69 Clipta, wawancara,UIN Mataram, 11 November 2023 
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c. Hiburan dan Inspirasi yang Berpadu 
TikTik Shop bukan sekedar platform transaksi jual beli. 
Konten-konten video yang menghibur dan inspiratif dari 
kreator dan penjual turut menghiasi platform. Hal ini 
membuat pengguna betah menjelajah dan menemukan 
produk baru yang mungkin tidak mereka cari sebelumnya. 
Inspirasi dari konten video pun dapat memicu ketertarikan 
dan keputusan pembelian. 

3.  Peraturan Komunitas Aplikasi Marketplace tiktok 

Peraturan Komunitas ini bertujuan untuk membangun 
komunitas yang bersahabat dan positif di tiktok. Oleh karena itu 
pihak Shopee membuat Peraturan Komunitas sebagai petunjuk 
bagi semua pembeli dan penjual agar tetap terjaga lingkungan 
online yang aman dan menyenangkan dalam kegiatan transaksi. 
Melalui petunjuk peraturan ini pengguna Shopee dapat mengetahui 
hal yang disarankan dan dilarang ditiktok. Adapun Peraturan 
Komunitas sebagai berikut: 

a. Hal-hal yang disarankan 
1). Melakukan penjual dan tidak hanya memasang Iklan 
2). Tiktok dilarang sebagai tempat untuk membantu transaksi 

antara pembeli dan penjual, buka platform untuk 
memasang iklan. Oleh karena itu, semua produk yang 
ditawarkan harus berupa produk yang ingin dijual. 

3). Mendisain penampilan dari feed penjual toko, ketrtarikan 
konsumen akan lebih meningkat dengan menampilkan 
gambar berkualitas tinggi dari list item pada toko. 

4). Pembeli dan penjual harus saling menghormati, 
menyidiakan lingkungan yang aan dimna setiap orang 
dapat menikmati experience belanja seluler yang nyaman. 
Pastikan konten Anda benar dan sesuai. Artinya tidak 
mengandung kata-kata atau perkataan tidak senonoh, 
perkataan yang menyinggung, dll. Komunitas Shopee 
mengharuskan semua pengguna untuk saling 
menghormati dan bertindak dengan tepat. Semua 
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pengguna shopee mengikuti instruksi guna memastikan 
transaksi yang aman dan menyenangkan bagi semua 
orang. 

5). Reputasi toko harus dijaga, Dengan membalas pesan 
dengan cepat dan akurat, kami memberikan pengalaman 
berbelanja yang nyaman bagi pembeli. Pembeli yang puas 
lebih mungkin untuk membeli lagi dan memberikan 
reputasi yang baik untuk bisnis mereka. 

b. Hal-hal yang dilarang 

1) Mengarahkan pembeli untuk transaksi di luar Tiktok Foto 
produk yang mengandung unsur pornografi. 

2) Melanggar ketentuan umum produk Tiktok 

3) Menggunakan halaman produk lama untuk mengunggah 
produk baru 

4) Nama dan rincian produk tidak relevan 

5) Pemalsuan identitas 

6) Mencantumkan kata-kata spam 

7) Mengupload produk duplikat 

8) Manipulasi harga 

9) Pelanggaran terhadap syarat layanan dan penipuan 

10) Menjual jasa, barang palsu/imitasi 

11) Menggunakan logo tiktok tanpa izin 

Wawancara dengan Jeli Supriawan mahasiswa fakultas syariah 
UIN Mataram 

³$GD� EHEHUDSD� KDO� \DQJ� SHUOX� GLNHWDKXL� ROHK� SHPEHOL� VDODK�
satunya adalah mekanisme pemesanan pada marketplace tiktok 
yaitu sebagai berikut: 
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a. Temukan berbagai produk yang diinginkan dengan 
menjelajahi berbagai kategori dan sub-kategori atau 
menggunakan fitur pencaharian 

b.   Pilih produk yang diinginkan dari hasil pencaharian 
c. Dalam page product, pembeli bisa mengklik ikon chat guna 

melakukan penawaran kepada penjual atau mengklik Beli 
Sekarang untuk melakukan pemesanan. 

d. Apabilah produk tersebut memiliki variasi ukuran, jenis, 
wwarna dan model yang harus dipilih, setelah mengklik icon 
keranjang atau Beli Sekarang akan muncul pilihan yang harus 
dipilih terlebih dahulu. Klik Masukkan Keranjang untuk 
lanjut ke proses checkout. 

e. Selanjutnya akan diarahkan ke halaman keranjang belanja, 
pilih produk yang ingin dibeli dan pilih voucher yang ingin 
digunakan di bagian Voucher Tiktok. Apabila oembeli 
memiliki Koin Tiktok, pembeli dapat menggunakannya untuk 
mengurangi total belanja. Aktifkan roggle tukarkan Koin 
Tiktok, lalu klik Check out. 

f. Pada halaman checkout, pastikan alamat pengiriman sudah 
betul, kemudian pilih layanan pengiriman yang digunakan. 

g.Pilih Metode pembayaran yang diinginkan. Jika sudah selesai, 
klik Buat Pesanan. Jika pembeli memilih transfer bank atau 
metode pembyaran lainnya, pembeli akan diarahkan ke 
halaman pembayaran. 

h. Jika pembayaran berhasil dan dikonfirmasi oleh tiktok, 
pesanan yang dibeli akan secara langsung muncul di bagian 
Dikemas pada halaman Pesanan Saya.70 

Selain mekanisme pembelian, pembeli perlu mengetahui 
bahwa ada beberapa hal yang ditawarkan penjual kepada 
pembeli, termasuk garansi pembeli. Garansi Tiktok adalah 
perlindungan yang diberikan oleh Tiktok dengan menahan uang 
pembeli sampai pembeli memberitahukan bahwa barang 
tersebut populer. Setelah pembeli menerima konfirmasi, uang 
akan ditransfer ke penjual. Jangka waktu "Garansi Tiktok" 

                                                           
70 Jeli Supriawan, Wawancara, Mataram, 12 November 2023 



 

36 
 

terdiri dari "Periode Pengepakan" dan "Perkiraan Tanggal 
Pengiriman dari Tanggal Konfirmasi Pembayaran Pesanan 
Pembeli" utnuk pesanan pembeli dengan perhitungan: masa 
pengemasan+estimasi pengiriman. 

Tiktok shop menawarkan berbagai kelebihan bagi 
mahasiswa, seperti kemudahan penggunaan, harga yang 
kompetitip, dan banyak pilihan produk. Namun, tiktok shop 
juga memiliki beberapa kekurangan, seperti kecanduan, 
keamanan, kualitas produk, dan penipuan. Sepertiyang dialami 
oleh M. Rodi mahasiswa fakultas syariah UIN Mataram yang 
melakukan pembelian barang pada live streaming tiktok, 

³kenapa barang yang saya pesan tidak sesuai dengan yang 
datang, saya memesan sparepart motor kenapa yang 
datang malah sendal dengan merek eiger´�71 
Mahasiswa sebagai konsumen tentunya akan lebih paham 

tentang tata cara dalam melakukan transaksi jual beli melalui 
media sosial. Akan tetapi, masih maraknya oknum penjual yang 
menjual barang tidak sesuai dengan apa yang dipromosikan 
pada saat live streaming sehinga mahasiswa sebagai konsumen 
merasa dirugikan dengan ulah para oknum yang tidak 
bertanggung jawab, seperti  yang dialami oleh Ilham  
mahasiswa Fakultas Syariah UIN Mataram  

³VHEDJDL� VDODK� VDWX� SHQJJXQD� PHGLD� VRVLDO� 7LNWRN�
PHQJDWDNDQ� ³VD\D� PHUDVD� WHUEDQWX� GHQJDQ� DGDQ\D� WLNWRN� VKRS�
karena  bisa dengan mudah memesan barang yang diinginkan 
apalagi tiktok menyediakan live streaming penjualan barang 
sehingga kita sebagai pelanggan bisa dengan mudah mengetahui 
kualitas barang yang ingin kita beli pada saat live streaming. 
Namun, saya merasa jengkel ketika barang yang saya pesan 
tidak sesuai dengan barang yang saya terima atau bisa dikatakan 
barang tersebut tidak original seperti ketika saya memesan 
sebuah jam tangan, ketika dipaparkan padda saat live streaming 
barang tersebut begitu bagus dan membuat saya tertarik untuk 

                                                           
71 M. Rodi, wawancara, Mataram, 12 November 2023 
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memesannya namun, barang yang datang tidak sesuai dengan 
DSD�\DQJ�GLSDSDUNDQ�SDGD�VDDW�OLYH�VWUHDPLQJ´�72 

Konsumen pada umumnya menginginkan dalam transaksi 
jual beli online terjamin haknya ketika sudah menunaikan 
kewajibannya. Akan tetapi, masih banyak terjadinya kekeliruan 
atau kesalahan yang dilakukan oleh penjual atau reseller dalam 
mendistribusikan barang sehingga, banyak konsumen yang 
merasa dirugikan seperti halnya yang dialami oleh beberapa 
mahasiswa khususnya yang ada di fakultas syariah UIN 
Mataram. Adapun beberapa data konsumen mahasiswa fakultas 
syariah UIN Mataram. 

Data Konsumen Mahasiswa UIN Mataram  

No
. 

Nama 
Pembeli 

PRODI Barang 
yang 
dibeli 

Alur 
Penyelesaian 

Masalah 

Hasil 
Wawancara 

 
1 Ilham Hukum 

Keluarg
a Islam 

Sepatu Dalam 
transaksi ini 
konsumen 
tidak 
melakukan 
komplain 
terhadap 
barang yang 
diterima 
karena belum 
paham 
tentang 
adanya hak 
khiyar ketika 
barang yang 
dipesan bisa 
ditukar atau 
dikembalikan 
apabila 
barang 
tersebut tidak 

 selaku 
konsumen pada 
situs Tiktok 
shop merasa 
barang yang 
dipesan dengan 
barang sampai 
kepadamya 
tidak sesuai 
dengan yang 
ditampilkan 
pada saat live 
streaming, 
karena 
kurangnya 
pemahaman 
tentang khiyar 
sehingga tidak 
ada return 
barang yang 
dilakukan 

                                                           
72 Ilham, Wawancara, UIN Mataram, 13 November 2023 
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sesuai 
dengan yang 
dipesan 

2 Clipta Ilmu 
Falak 

Pakaian Kurangnya 
pemahaman 
konsumen 
terhadap hak 
khiyar dalam 
jual beli 
sehingga 
tidak adanya 
komplain 
terhadap 
barang 
tersebut 

Sering terjadi 
ketidaksesuaian 
objek atau 
barang yang 
dipesan dengan 
yang sampai 
pada tangan 
konsumen 
sehingga saya 
selaku 
konsumen 
merasa perlu 
adanya 
pemahaman 
tentang khiyar 
khususnya para 
pelaku jual beli 
online 

      
3 M. Rodi HES Sparepart 

motor 
Konsumen 
sudah 
melakukan 
komlain pada 
kurir barang 
tersebut dan 
akan 
dilanjutkan 
kepada 
reseller toko 
penjual 
barang 
tersebut 

Ketidaksesuaia
n objek atau 
barang antara 
yang dijual 
dengan yang 
sampai pada 
konsumen tidak 
sesuai, barang 
dibeli berupa 
Sparepart 
motor akan 
tetapi yang 
sampai pada 
tangan 
konsumen yaitu 
sendal eiger. 

4 Jeli 
Supriawa
n 

HES Aksesori
s 

Konsumen 
pernah 
melakukan 

Konsumen 
melakukan 
pembelian 
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pengajuan 
pengembalia
n akan tetapi, 
tidak 
diterima oleh 
pejual karena 
tidak 
terpenuhinya 
syarat 
pengembalia
n barang 

aksesoris 
berupa jam 
tangan dengan 
kualitas yang 
menjajikan 
pada saat 
reseller menjual 
barang tersebut 
akan tetapi 
ketika sampai 
barang tersebut 
tidak sesuai 
dengan produk 
aslinya bisa 
dikatakan tidak 
original 

 

Tabel diatas mmerupakan beberapa data mahasiswa Fakultas 
Syariah UIN mataram yang pernah melakukan transaksi  pada aplikasi 
tiktok shop dengan keterangan pengalaman berbelanja.   

B. Gambaran Umum Praktik Jual Beli Live Streaming Tiktok Shop 
pada Mahasiswa Fakultas Syariah UIN Mataram   

Tiktok merupakan sebuah situs online untuk wadah transaksi jual 
beli berbasis online. Proses pemesanan barang pada tiktok dilakukan 
dengan cara mencari barang  yang dibutuhkan pada aplikasi tersebut 
kemudian barang yang dicari tersebut akan ditampilkan berupa 
gambar/foto. Sebelum melakukan pemesanan pihak toko online telah 
memberikan deskripsi produk pada tiap foto/gambar yang diposting 
pada situs marketplace tiktok.  

Live Streaming dalam jual beli pada aplikasi tiktok shop menjadi 
wadah bagi mahasiswa dalam melakukan transaksi secara online 
terlebih dalam melakukan transaksi melalui fitur yang disediakan oleh 
tiktok menjadi lebih mudah. Banyaknya barang atau produk yang 
tidak ditemukan oleh mahasiswa di toko atau pasar terdekat sehingga 
membuat mahasiswa memanfaatkan fitur yang disediakan oleh tiktok 
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melalui live streaming. Dalam siaran live streaming tersebut 
dijelaskan baik itu spesifikasi, dan kualitas barang yang kita inginkan. 
Namun, seperti data transaksi mahasiswa fakultas syariah UIN 
Mataram diatas masih terjadi kesalahan ataupun kelalaian yang 
dilakukan oleh pihak penjual sehingga konsumen merasa dirugikan.  

Adapun tata cara dalam menentukan pilihan siaran live streaming 
yang sesuai dengan keinginan mahasiswa dalam mencari produk atau 
barang yang diinginkan atau dibutuhkan: 

a) Buka aplikasi tiktok dan temukan live streaming yang 
menawarkan produk yang anda minati. Anda dapat 
PHQHPXNDQQ\D�GL�WDE�³+RPH´�DWDX�³)ROORZLQJ´� 

b) Perhatikan deskripsi live streaming untuk memastikan produk 
yang dijual sesuai dengan keinginan anda. 

Ketika sudah menemukan siaran live streaming yang sesuai 
dengan kebutuhan atau keinginan kemudian untuk melanjutkan 
transaksi, ada beberapa langkah yang harus dilakukan untuk 
melakukan pembelian barang atau produk diantaranya: 

a) .OLN� LNRQ� ³.HUDQMDQJ´� DWDX� ³%HOL´� SDGD� SURGXN� \DQJ� LQJLQ�
anda beli  

b) Pastikan alamat pengiriman sudah benar 
c) Pilih metode pembayaran 
d) Konfirmasi pesanan 

Konsumen dalam melakukan transaksi jual beli online tentunya 
masih banyak yang belum memahami alur dalam melakukan 
pembelian terlebih lagi bagi para pengguna baru dari aplikasi jual 
beli yang disediakan oleh tiktok. Adapun beberapa alur dalam akad 
jual beli live streaming tiktok yaitu: 

 

 

 

Konsumen memesan barang yang diinginkan kemudian, untuk 
melanjutkan transaksi konsumen melakukan pembayaran sesuai 
dengan yang tertera pada saat pemesanan. 
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  Dengan sampainya barang ketangan konsumen  maka barang 
tersebut ketika tidak sesuai bisa langsung menghubungi toko 
tempat melakukan pembelian tersebut. 

Kemudian ketika barang sudah sampai pada tangan konsumen, toko 
akan meminta ulasan dari barang yang sudah diterima. 

Pembeli menerima notifikasi barang yang sudah diinginkan atau yang 
dibeli, mulai dari pengiriman sampai dengan barang diterima oleh 
konsumen. 
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BAB III 

ANALISIS PRAKTIK JUAL BELI LIVE STREAMING TIKTOK 

PERSPEKTIF TEORI KHIYAR 

A. Analisis Hak Khiyar Dalam Jual Beli Live Streaming Tiktok 

Mahasiswa Fakultas Syariah UIN Mataram 

Secara umum praktik jual beli dilakukan secara tradisional, 
yakni melakukan transaksi secara langsung antara penjual dan 
pembeli dalam suatu tempat yang sama, pertemuan antara penjual dan 
pembeli tersebut dapat menghasilkan sebuah akad jual beli yang telah 
memenuhi prinsip penjanjian dalam Islam, yakni terpenuhinya prinsip 
kebebasan para pihak dalam menentukan barang apa yang akan 
dijadikan obyek dalam perjanjian jual beli tersebut. Selain itu, juga 
telah terpenuhinya prinsip kejujuran, kerelaan, dan keadilan. Dalam 
artian antara penjual dan pembeli dapat secara langsung melakukan 
percakapan terkait dengan apa yang akan dijanjikan dalam perjanjian 
jual beli yang akan diadakan tersebut. Sedangkan jual beli online atau 
dikenal juga dengan istulah e-commerce merupakan transaksi yang 
dilakukan melalui pemesanan dengan melakukan pembayaran terlebih 
dahulu kemudian barang dikirim di kemudian hari.73 

Praktik jual beli live streaming tiktok merupakan aktivitas 
siaran langsung yang dilakukan pedagang untuk tujuan memamerkan 
dan mejual produk. Melalui siaran langsung, para pedagang secara 
terampil menawarkan produk mereka sambil membaca komentar 
penonton dan melayani permintaan untuk menunjukkan atau 
memeragakan produk yang dijual. Tak lupa, mereka juga berulang 
kali mengingatkan para peminat untuk segera memproses transaksi 
pembayaran jika sudah mmenemukan produk yang sudah sesuaii.. 

Manusia hidup tidak bisa terlepas dari perkembangan teknologi, 
selebihnya sekarang dengan adanya fitur jual beli secara online 
sehingga memudahkan para pelanggan untuk mencari barang yang 
diinginkan melalui smartphone, kesempatan ini juga dimanfaatkan 

                                                           
73 Lukman Fauroni, Etika Bisnis dalam Al-4XU¶DQ, (Yogyakarta: Pustaka 

Pesantren,2006), hlm. 231 
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oleh para pedagang dalam melakukan pejualan menjadi lebih mudah 
dan efisien melalui fitur-fitur yang disediakan oleh beberapa aplikasi 
penyedia jual beli online seperti tiktok dan lain-lain.  

Dalam V\DUD¶ adanya hak khiyar antara penjual dan pembeli 
selaku pihak yang melakukan transaksi jual beli. Perlu diketahui 
bahwasanya hak khiyar ini bukan hanya terdapat pada transaksi jual 
beli secara langsung saja, namun juga dapat diterapkan dalam 
transaksi jual beli secara online. Seperti yang dialami oleh beberapa 
mahasiswa UIN Mataram yang melakukan transaksi jual beli melalui 
fitur live streaming yang disediakan pada platform tiktok dimana 
dalam melakukan pemesanan barang yang diterima tidak sesuai 
dengan yang dipesan sehingga, timbullah hak khiyar ketika tidak ada 
pertanggungjawaban dari pihak toko apabila barang yang diterima 
tidak sesuai dengan barang yang dipesan. 

Tujuan adanya khiyar dalam transaksi jual beli adalah agar 
adanya pemikiran yang benar-benar matang baik dari segi positif 
maupun negatif bagi kedua belah pihak sebelum memutuskan 
melakukan transaksi jual beli. Hal ini untuk menghindari kerugian 
yang terjadi dikemudian hari oleh kedua belah pihak. Jadi, hak khiyar 
itu ditetapkan dalam Islam untuk menjamin kerelaan dan kepuasan 
timbal balik bagi pihak-pihak yang melakukan akad dalam suatu jual 
beli. 

Pada dasarnya dalam Islam tidak mengenal konsep jual beli 
secara online, meskipun tidak mengenalnya bukan berarti hal tersebut 
menjadi sebuah larangan yang tidak boleh dilakukan. Sesuai dengan 
perkembangan teknologi dan informasi serta untuk memenuhi 
kebutuhan manusia jual beli secara online dapat dilakukan, dengan 
catatan tidak bertentangan dengan ketentuan akad jual beli yang telah 
diatur dalam hukum syara¶�� 3D\XQJ� KXNXP� WHUNDLW� GHQJDQ� MXDO� EHOL�
secara online di Indonesia pun masih sangat kurang. Hal ini dapat 
dilihat dengan tidak disebutkannya secara konkret dan terinci terkait 
dengan jual beli online dalam Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah, 
yang merupakan payung hukum utama dalam malakukan kegiatan 
ekonomi berbasis syariah. 

Dalam Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah, jual beli online 
(ecommerce) tidak dijelaskan secara langsung, namun dalam 
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kompilasi ini jual beli online (e-commerce) dapat dianalogikan 
dengan transaksi pemesanan barang (salam dan LVWLVKQD¶). Menurut 
Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah, transaksi salam yaitu jasa 
pembiayaan yang berkaitan dengan jual beli yang pembayarannya 
dilakukan bersamaan dengan pemesanan barang. Sedangkan LVWLVKQD¶ 
adalah jual beli barang atau jasa dalam bentuk pemesanan dengan 
kriteria dan persyaratan tertentu yang disepakati antara pihak pemesan 
dengan pihak penjual. 

%DL¶� LVWLVKQD¶� MXJD� GLGHILQLVLNDQ� VHEDJDL� WUDQVDNVL� \DQJ�
pembayarannya disegerakan atau ditangguhkan sesuai kesepakatan 
dan penyerahan barang ditangguhkan. Jual beli online dan transaksi 
VDODP� DWDX� LVWLVKQD¶� PHUXSDNDQ� WUDQVDNVL� \DQJ� VDPD-sama 
menggunakan model pemesanan barang terlebih dahulu. Jadi dapat 
disimpulkan bahwasanya jual beli secara online menggunakan akad 
VDODP� DWDX� LVWLVKQD¶� GDODP� SHODNVDQDDQQ\D�� GDQ� KDO� LQL� WHODK� VHVXDL�
GHQJDQ� DNDG� MXDO� EHOL� \DQJ� GLDWXU� GDODP� NHWHQWXDQ� KXNXP� V\DUD¶��
hanya saja proses pelaksanannya saja yang berbeda dengan jual beli 
pada umumnya. 

Dalam Kompilasi Hukum Ekonimi Syariah Pasal 104 dijelaskan 
bahwa proses dan ketentuan dalam jual beli dengan menggunakan 
akad EDL¶� LVWLVKQD¶� mengikat setelah masing-masing pihak sepakat 
atas barang yang dipesan serta identifikasi dan deskripsi barang yang 
dijual harus sesuai permintaan pemesan. Sementara ketentuan jual 
beli dengan menggunakan akad EDL¶� VDODP� sebagaimana yang telah 
diatur dalam ketentuan Kompilasi Hukum Ekonimi Syariah Pasal 101, 
bahwa : 1) Jual beli salam dapat dilakukan dengan syarat kuantitas 
dan kualitas barang sudah jelas. 2) Kuantitas barang dapat diukur 
dengan takaran atau timbangan dan atau meteran. 3) Spesifikasi 
barang yang dipesan harus diketahui secara sempurna oleh para 
pihak.74 
Dari penjelasan diatas bisa disimpulkan bahwa, hak khiyar timbul 
ketika perjanjian awal baik itu oleh penjual atau pembeli tidak 
terpenuhi. Seperti konsumen yang menerima produk atau 

                                                           
74 PPHIMM, Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah, (Jakarta:Prenada Media Group), 

2009 hlm. 42-43 
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ketidaksesuaian objek barang dengan kriteria yang disepakati 
sebelumnya. begitupun sebaliknya, apabila konsumen tidak 
memenuhi kriteria dalam melakukan pemesanan maka penjual tidak 
akan mengirim barang kepada konsumen. Berdasarkan permasalahan 
yang dialami oleh mahasiswa Fakultas Syariah UIN Mataram sebagai 
konsumen dengan penjual atau reseller maka konsumen memiliki hak 
khiyar untuk mengembalikan barang atau produk yang tidak sesuai 
dengan pesanan. 

B. Analisis Praktik Jual Beli Live Streaming TikTok Mahasiswa 
Fakultas Syariah UIN Mataram Perspektif Teori Khiyar 

1. Ditinjau dari Perpsektif Teori Khiyar 
0��$EGXO�0XMLHE�PHQGLILQLVLNDQ�³NKL\DU� LDODK�KDN�PHPLOLK�

atau menetukan pilihan antara dua hal antara pembeli dan penjual, 
DSDNDK�DNDG�MXDO�EHOL�DNDQ�GLWHUXVNDQ�DWDX�GLEDWDONDQ´�75. 

Menurut Abdurrahman al-jaziri, status khiyar dalam 
pandangan ulama fiqih adalah disyariatkan atau dibolehkan, karena 
suatu keperluan yang mendesak dalam mempertimbangkan 
kemaslahatan masing-masing pihak yang melakukan transaksi.76 

Diabad modern yang serba canggih, dimana sistem jual beli 
semakin mudah dan praktis, masalah khiyar ini tetap diberlakukan, 
hanya tidak menggunakan kata-kata khiyar dalam mempromosikan 
barang-barang yang dijualnya, tetapi dengan ungkapan singkat dan 
PHQDULN�� PLVDOQ\D� ³WHOLWL� VHEHOXP� PHPEHOL´�� ,QL� EHUDUWL� EDKZD�
pembeli diberi hak khiyar (memilih) dengan hati-hati dan cermat 
dalam menjatuhkan pilihannya untuk membeli, sehingga ia merasa 
puas terhadap barang yang benar-benar ia inginkan. 

Dasar hukum tentang menunaikan akad sudah dijelaskan 
dalam surat QS. Al-Maidah ayat 1 dan Al-Imron ayat 76: 

 
�˸Ζ͉ϠΣ˵˶� �Ω˶Ϯ˵˸Ϙ˵όϟ˸Ύ˶Αن Ϯ˵˸ϓϭ˴˸�  ԸϮ˵˸Ϩϣ˴ Ի� Ϧ˴ϳ˸ά͉˶ϟ� ΎϬ˴͊ϳ˴Ύ Ը Իϳ� ͽ��˵Ϝ˴ϟ�˶ϬΑ˴� Ϣ˸�˴ϻ˸� Δ˵Ϥ˴ϴ˸�˴ϋ� ϰ ԻϠ˸Θ˵ϳ� Ύϣ˴� ϻ͉˶� ϡ˶Ύ˴όϧ˸�ϰ˶˷ϠΤ˶ϣ˵� ή˴ϴ˸Ϗ˴� Ϣ˸Ϝ˵ϴ˴˸Ϡ
�˵Ϊϳ˸ή˵˶ϳ�Ύϣ˴�Ϣ˵Ϝ˵Τ˸ϳ˴�˴ ൖဃ�ϥ͉˶� �ϡ˲ή˵Σ˵�Ϣ˵˸Θϧ˴˸ϭ˴�Ϊ˶ϴ˸μ͉ϟ˺��ͼن

                                                           
75 M. Abdul Mujieb, Kamus Istilah Fiqih, (Jakarta: PT. Pustaka Firdaus, 1994), cet. 

Ke-1, hlm. 162. 
76 Abdurrahman al-jaziri, Al-Fiqh ala al-mazhib al-ĂƌďĂ͛ĂŚ, (Beirut: Dar al-taqwa, 

2003), jilid II, hlm. 131. 
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Artinya: Dihalalkan bagimu hewan ternak, kecuali yang akan 
disebutkan kepadamu (keharamannya) dengan tidak 
menghalalkan berburu ketika kamu sedang berihram (haji 
atau umrah). Sesungguhnya Allah menetapkan hukum 
sesuai dengan yang Dia kehendaki.(QS. Al-Maidah ayat: 
1)77 

Pada ayat diatas memerintahkan kita untuk menepati janji, 
makan makanan halal, menghindari makanan haram, dan melarang 
berburu saat berihram (haji atau umrah). 

Dan dijelaskan dalam surat Al-Imron ayat 76. 
 

�˶Ϙ͉ΘϤ˵ϟ˸�ΐ͊Τ˶ϳ˵�˴ ൖဃ�ϥ͉Ύ˶˴ϓ�ϰ ԻϘ͉Ηϭ˴� ϩΪ˶Ϭ˸ ˴ό˶Α�ϰ Իϓϭ˴˸�Ϧ˸ϣ˴�ϰ ԻϠ˴Α�ͽ�˴Ϧϴ˸�̀˿��ͼ�

Artinya:Bukan begitu! Siapa yang menepati janji dan bertakwa, 
sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang 
bertakwa.78 

Pada ayat ini dijelaskan bahwa prinsip agama yaitu menepati 
janji dan tidak mengingkarinya, serta memelihara diri dari berbuat 
maksiat adalah perbuatan yang mendekatkan diri kepada Allah, dan 
patut mendapat limpahan kasih sayang-Nya. 

Akad merupakan unsur terpenting yang harus 
diperhatikan dalam bertransaksi karenanya akad yang menentukan 
suatu transaksi dinyatakan sah menurut V\DUD¶� atau tidak.Hukum 
akad dapat menjadi salah satu penentu sah atau tidaknya suatu 
transaksi. Akad yang telah terjadi mempunyai pengaruh 
(akibat hukum) yang sangat luas. Dalam penentuan akad sesuai atau 
tidak dengan Hukum Ekonomi Syariah adalah terpenuhinya rukun dan 
syaratnya. 

Jual beli live streaming tiktok adalah pengalaman e-commerce 
yang menawarkan peluang bagi merek untuk menampilkan produk 
mereka secara real-time melalui acara live streaming, dengan 
berpartisipasi dalam acara ini, pengguna tiktok dapat membeli produk 
tanpa meninggalkan aplikasi. Hal ini memungkinkan merek dan 

                                                           
77QS. al-Maidah [5]: 1. 
78QS. al-Imron [3]: 76. 
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pelanggan untuk berinteraksi dan terlibat satu sama lain sambil 
merampingkan proses pembelian.  

Mahasiswa yang melakukan jual beli dalam live streaming 
tiktok harus memenuhi persyaratan yang sudah dipenuhi oleh kedua 
belah pihak diantaranya yaitu : pertama, bagi penjual yaitu barang 
yang dijual sudah jelas dan memenuhi kriteria. Tidak sah suatu jual 
beli apabila didalamnya ada gharar. Kedua, bagi pembeli yaitu sudah 
paham dengan jelas objek yang ingin dibeli, termasuk spesifikasi 
kualitas dan kondisinya. Demikian jika dilihat dari syarat-syarat orang 
yang melakukan transaksi (aqid) maka jual beli yang dilakukan sudah 
VHVXDL�GHQJDQ�NHWHQWXDQ�V\DUD¶�GDQ�SULQVLS�NKL\DU� 

Setelah ada kesepakatan dalam transaksi selebihnya bagi 
pembeli ketika sudah sesuai barang yang diinginkan maka, pembeli 
bisa langsung memesan barang tersebut, atau dalam istilah jual beli 
online disebut check out. Selanjutnya penjual akan menginformasikan 
pengiriman barang beserta nomor resi, kurir, tanggal pengiriman 
tanggal perkiraan tiba, serta status pengiriman barang.  

Selanjutnya barang yang sudah diterima oleh pembeli bisa dicek 
terlebih dahulu apakah barang tersebut sesuai atau tidak dengan 
barang yang dipesan, ketika barang tersebut tdak sesuai dengan yang 
sudah dipesan dengan yang diterima oleh pembeli maka, timbul ohak 
khiyar yang bisa dituntut oleh pembeli karena barang yang diterima 
tidak sesuai dengan barang yang dipesan. Tertuang dalam undang-
undang nomor 8 tahun 1999 tentang perlindungan konsumen 
disebutkan bahwa, konsumen berhak atas ganti rugi barang untuk 
menciptakan hubungan yang seimbang antara konsumen dan pelaku 
usaha.  

Dalam jual beli online masih banyak ditemukan oknum penjual 
yang mengirim barang yang sudah dipesan oleh pembeli yang tidak 
sesuai dengan barang yang dipesan, sehingga pembeli merasa tidak 
puas, pembeli memiliki hak untuk mendapatkan barang barang yang 
sesuai dengan pesanan dalam jual beli online. Jika konsumen 
menerima barang yang tidak sesuai dengan pesanan, pembeli dapat 
menuntut haknya kepada penjual.  

Jual beli secara online diperbolehkan dalam agama, karena jual 
beli secara online sudah menjadi bagian tak terpisahkan dari 
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kehidupan modern, kemudahan dan kecepatannya menjadi daya tarik 
utama bagi banyak orang. Namun, muncul pertanyaan mengenai 
keabsahannya dalam sudut pandang agama. Berikut beberapa alasan 
yang menunjukkan bahwa jual beli online diperbolehkan dalam 
agama: 
1. Tidak Ada Larangan Jelas 

Secara eksplisit, tidak ada ayat atau hadis yang secara khusus 
melarang jual beli online. Justru, agama islam mendorong umatnya 
untuk melakukan muamalah atau transaksi perdagangan, termasuk 
dengan memanfaatkan teknologi yang ada. 

2. Memenuhi Rukun Jual Beli 
Jual beli online tetap memenuhi rukun jual beli yang 

disyariatkan dalam agama, yaitu adanya ijab dan qabul, objek yang 
diperjual belikan, dan harga yang disepakati. Transaksi online 
dapat dilakukan dengan berbagai cara, seperti melalui website, 
aplikasi, ataupun media sosial, selama rukun-rukun tersebut 
terpenuhi. 

3. Mempermudah Urusan manusia 
Jual beli online sejalan dengan prinsip agama islam yang 

bertujuan untuk memudahkan urusan manusia. Kemudahan akses 
dan jangkauan yang luas dalam jual beli online memberikan 
manfaat bagi penjual dan pembeli. 

4. Meningkatkan Ekonomi umat 
Jual beli online membuka peluang baru bagi umat islam untuk 

berbisnis dan meningkatkan taraf ekonomi. Platform online 
memungkinan pengusaha kecil uuntuk memasarkan produknya 
kepasar yang lebih luas tanpa harus memiliki toko fisik terlebih 
lagi sekarang ada fitur live streaming yang bisa secara langsung 
berinteraksi antara penjual dan pembeli. 

5. Menumbuhkan Kejujuran dan kepercayaan 
Meskipun dilakukan secara virtual, jual beli online tetap harus 

dilandasi dengan kejujuran dan kepercayaan. Penjual wajib 
memberikan informasi yang jelas tentang produknya, dan pembelii 
harus bertanggung jawab atas pembayaran yang dilakukan. 

Seperti yang dijelaskan diatas bahwa dengan kemudahan 
tersebut banyak pula muncul permasalahan, salah satunya adalah 
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ketidaksesuaian barang yang diterima dengan yang dipesan. Hal ini 
dapat menimbulkan kerugian bagi pembeli dan memicu perselisihan 
antara pembeli dan penjual. Pembeli harus mmemahami hak-haknya 
dan penjual harus memenuhi kewajibannya. Perlindungan hukum bagi 
pembeli harus diperkuat dan upaya penyelesaian sengketa harus 
diupayakan secara adil dan transparan. 

Dengan demikian, peneliti mengambil kesimpulan bahwa 
praktik jual beli live streaming tiktok mahasiswa Fakultas Syariah 
UIN Mataram menurut teori khiyar masih belum sepenuhnya 
sempurna karena adanya beberapa faktor yaitu kelalaian dari kedua 
belah pihak dalam melakukan transaksi jual beli secara online. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 
jual beli live streaming tiktok adalah cara berbelanja online 
dimana penjual mempromosikan dan menjual produknya secara 
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langsung melalui siaran langsung diplatform tiktok. Pembeli 
dapat menonton siaran langsung, berinteraksi dengan penjual 
melalui komentar, dan langsung membeli produk yang 
ditampilkan. Fitur-fitur yang ada dihadirkan untuk memudahkan 
kegiatan jual beli di Tiktok. Tiktok menampilkan interface 
dengan fungsi chatting dalam aplikasi, yang memungkinkan 
pengguna untuk berbelanja dan berkomunikasi secara real time 
sesuai dengan kenyamanan pelanggan baik itu penjual maupun 
pembeli. Dalam aplikasi Tiktok pembeli dapat melakukan 
proses tawar menawar seperti berada dipasar konvensional 
melalui fitur tawar yang disediakan oleh Tiktok. 
1. Mahasiswa sebagai konsumen tentunya akan lebih paham 

tentang tata cara dalam melakukan transaksi jual beli melalui 
media sosial. Akan tetapi, masih maraknya oknum penjual 
yang menjual barang tidak sesuai dengan apa yang 
dipromosikan pada saat live streaming sehinga mahasiswa 
sebagai konsumen merasa dirugikan dengan ulah para oknum 
yang tidak bertanggung jawab, maka timbullah hak khiyar 
dlam melakukan komplain terhadap barang yang tidak sesuai 
dengan barang yang dipesan.  

2. Dalam V\DUD¶ adanya hak khiyar antara penjual dan pembeli 
selaku pihak yang melakukan transaksi jual beli. Perlu 
diketahui bahwasanya hak khiyar ini bukan hanya terdapat 
pada transaksi jual beli secara langsung saja, namun juga 
dapat diterapkan dalam transaksi jual beli secara online. 
Seperti yang dialami oleh beberapa mahasiswa UIN Mataram 
yang melakukan transaksi jual beli melalui fitur live 
streaming yang disediakan pada platform tiktok dimana 
dalam melakukan pemesanan barang yang diterima tidak 
sesuai dengan yang dipesan sehingga, timbullah hak khiyar 
ketika tidak ada pertanggungjawaban dari pihak toko apabila 
barang yang diterima tidak sesuai dengan barang yang 
dipesan. 
Tujuan adanya khiyar dalam transaksi jual beli adalah agar 
adanya pemikiran yang benar-benar matang baik dari segi 
positif maupun negatif bagi kedua belah pihak sebelum 
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memutuskan melakukan transaksi jual beli. Hal ini untuk 
menghindari kerugian yang terjadi dikemudian hari oleh 
kedua belah pihak. Jadi, hak khiyar itu ditetapkan dalam 
Islam untuk menjamin kerelaan dan kepuasan timbal balik 
bagi pihak-pihak yang melakukan akad dalam suatu jual beli. 

Manusia hidup tidak bisa terlepas dari perkembangan teknologi, 
selebihnya sekarang dengan adanya fitur jual beli secara online 
sehingga memudahkan para pelanggan untuk mencari barang 
yang diinginkan melalui smartphone, kesempatan ini juga 
dimanfaatkan oleh para pedagang dalam melakukan pejualan 
menjadi lebih mudah dan efisien melalui fitur-fitur yang 
disediakan oleh beberapa aplikasi penyedia jual beli online 
seperti tiktok, shopee, lazada, tokopedia dan lain-lain.Salah satu 
bentuk perlindungan konsumen yang disebutkan dalam V\DUD¶ 
adalah adanya hak khiyar antara penjual dam pembeli selaku 
pihak yang melakukan transaksi jual beli. Perlu diketahui 
bahwasanya hak khiyar ini bukan hanya terdapat pada transaksi 
jual beli secara langsung saja, namun juga dapat diterapkan 
dalam transaksi jual beli secara online.Tujuan adanya khiyar 
dalam transaksi jual beli adalah agar adanya pemikiran yang 
benar-benar matang baik dari segi positif maupun negatif bagi 
kedua belah pihak sebelum memutuskan melakukan transaksi 
jual beli. Hal ini untuk menghindari kerugian yang terjadi 
dikemudian hari oleh kedua belah pihak. Jadi, hak khiyar itu 
ditetapkan dalam Islam untuk menjamin kerelaan dan kepuasan 
timbal balik bagi pihak-pihak yang melakukan akad dalam suatu 
jual beli.  
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B. Saran 
Setelah melakukan penelitian ini terkait dengan Analisis 

praktik jual beli live streaming tiktok perspektif teori khiyar, 
peneliti ingin memberikan saran. 
1. Untuk semua pengguna media sosial lebih cermat dalam 

memanfaatkan jual beli online sebagaimana praktik jual 
beli yang diperbolehkan dalam hukum Islam dan jangan 
sampai ada pihak yang merasa dirugikan. 

2. Untuk mahasiswa khususnya yang ada di UIN Mataram 
untuk mengetahui secara mendalam cara bermuamalah 
yang sesuai dengan Hukum Islam. 

3. Untuk masyarakat yang ingin menikmati jual beli secara 
online jika belum memahami cara berbelanja lebih baik 
menanyakan terlebih dahulu pada orang yang lebih paham 
tentang transaksi jual beli secara online.  
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